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ABSTRAK

Moh Vito Miftahul Munif.2018. Peningkatan Hasil Belajar Materi Kenampakan
Alam Melalui Media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point pada
Siswa Kelas IV MI Thorigotul Hidayah Lamongan. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Pembimbing 1 Irfan Tamwifi, M.Ag dan Pembimbing 2 M. Bahri
Musthofa, M.Pd.1, M.Pd.

Kata Kunci: Penerapan Media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point,
Peningkatan Hasil Belajar Materi Kenampakan Alam.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa
materi kenampakan alam. Data yang didapat menunjukan dari 20 siswa, hanya 7
siswa yang memenuhi KKM sebesar 75. Sedangkan 13 siswa yang lain mendapatkan
nilai di bawah KKM. Sehingga, penerapan Media LCD Proyektor berbasis Microsoft
Power Point diharapkan menjadi solusi dari permasalahan tersebut.

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Mengetahui penerapan Media LCD
Proyektor berbasis Microsoft Power Point untuk meningkatkan hasil belajar materi
kenampakan alam pada kelas IV MI Thorigotul Hidayah Lamongan. (2) Mengetahui
peningkatan hasil belajar materi kenampakan alam melalui LCD Proyektor berbasis
Microsoft Power Point pada kelas 1V M1 Thorigotul Hidayah Lamongan.

Metode penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas dengan
model Kurt Lewin yang terdiri dari 2 siklus. Dalam satu siklus terdiri dari empat
tahapan yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini
adalah kelas IV MI Thorigotul Hidayah Lamongan yang terdiri dari 20 siswa.
Tindakan yang dilakukan adalah penerapan Media LCD Proyektor berbasis Microsoft
Power Point. Teknik pengumpulan data berupa tes tulis, wawancara, dan observasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Penerapan Media LCD Proyektor
berbasis Microsoft Power Point dapat meningkatkan aktifitas guru. Hal ini dibuktikan
dari hasil penelitian aktifitas guru, dengan skor perolehan siklus I sebesar 75 (baik),
dan meningkat pada siklus Il menjadi 93 (sangat baik). Dibuktikan juga dari aktifitas
siswa meningkat dari siklus | adalah 71 (cukup) dan meningkat pada siklus 1l menjadi
90 (sangat baik). 2) Peningkatan hasil belajar materi kenampakan alam melalui Media
LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point mengalami peningkatan. Hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa pada pra siklus sebesar 56,25 (kurang) dengan
presentase ketuntasan hasil belajar 35% (gagal), berubah menjadi 69,65 (cukup)
dengan prosentase 65% (cukup) pada siklus I, dan menjadi 78,5 (baik) dengan
prosentase ketuntasan 80% (baik) pada siklus I1.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya adaalah proses pematangan kualitas
hidup. Melalui proses tersebut diharapkan manusia mampu memahami arti
dan hakikat hidup serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup
dan kehidupan secara benar. Karena itulah fokus pendidikan diarahkan pada
pembentukan kepribadian unggul dengan menitik beratkan pada proses
pematangan kualitas logika, hati, akhlak dan keimanan. Puncak pendidikan
adalah tercapainya titik kesempurnaan kualitas hidup.*

Tujuan pendidikan nasioanal yaitu, mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokrtis dan bertanggung jawab.?

IImu pengetahuan sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran
yang yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang

berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat

! Dedi Mulyasa, pendidikan bermutu dan berday saing, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 2.
? Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2013 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab Il.(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013), 3.



materi Geografi, Sejarah, Geografi, Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS,
peserta didik diharapkan untuk menjadi warga negara indonesia yang
demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. >

Dalam proses pembelajaran penggunaan media sangat berpengaruh
pada besar dalam pencapaian hasil belajar yang diinginkan. Untuk itu guru
tidak hanya dituntut menguasai bahan pelajaran tapi juga keterampilan
menggunakan media dalam proses pembelajaran. Salah satu alasan
penggunaan media pembelajaran adalah terkait dengan manfaat media
pembelajaran bagi keberhasilan belajar dikelas.*

Kondisi pembelajaran yang ada di MI Thorigotul Hidayah Lamongan
kelas IV khususnya pada materi Ilmu Pengetahuan Sosial Materi kenampakan
alam sebagian besar permasalahanya adalah rendahnya hasil belajar.
Berdasarkan hasil belajar yang dilakukan oleh siswa, hanya 35% siswa yang
mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan
65% yang lainnya masih di bawah KKM. Di sekolah ini Nilai KKM yang

ditetapkan pada pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial adalah 75. °

% Peraturan Pendidikan Nasional No 22 tahun 2006 Tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2006), 583.

* Ilham Khalid, LCD Sebagai Media Pembelajaran,
http://khalidrahmadi.wordpress.com/2011/06/30/media-dan-teknologi-pembelajaran/amp diakses pada
tanggal 25-10-2017 Pukul 19.20 WIB.

> Kaswiwik, Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV M1 Thorigotul Hidayah
Lamongan, Wawancara Pribadi, Lamongan, 05 Oktober 2017.


http://khalidrahmadi.wordpress.com/2011/06/30/media-dan-teknologi-pembelajaran/amp%20diakses%20pada%20tanggal%2025-10-2017
http://khalidrahmadi.wordpress.com/2011/06/30/media-dan-teknologi-pembelajaran/amp%20diakses%20pada%20tanggal%2025-10-2017

Salah satu upaya untuk meningkatkan pembelajaran adalah
penggunaan media dalam proses pembelajaran. Penggunaan media dapat
mempertinggi kualitas proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar.® Proyektor LCD adalah merupakan salah
satu alat optik yang efisien, mengahsilkan cahaya amat terang tanpa
mematikan atau menggelapkan ruangan, sehingga dapat memproyeksikan
tulisan, gambar dengan baik ke layar. Pembelajaran dengan LCD Proyektor
berbasis Microsoft Power Point dapat memberikan kesempatan pada siswa
untuk mendapatkan pembelajaran yang autentik dan dapat berinteraksi secara
luas. ’

Nur’alaina dkk. Dalam skripsinya telah melakukan penelitian dengan
judul Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS dengan
Media LCD Proyektor memuat masalah yang sama, yaitu hasil belajar dan
penggunaan Media LCD Proyektor. Berdasarkan rata-rata hasil belajar siswa
pada siklus | presentase ketuntasan hasil belajar sebesar 71,43% dan pada
siklus kedua mengalami peningkatan 96,30%.2 Hasil dari penelitian tersebut
menunjukan adanya peningkatan dari hasil belajar siswa, oleh karena itu
penelitian tersebut dapat dijadikan acuan dan referensi penelitian yang akan

dilkukan peneliti.

® Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran, (Kaukaba Dipantara, 2013), 3.

" Ibid, 147.

® Nur’alaina, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS dengan Media LCD
Proyektor, (Pontianak: Universitas Tanjungpura).



Berdasarkan dari uraian diatas maka peneliti bermaksud mengadakan
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Materi Kenampakan Alam Melalui Media LCD
Proyektor berbasis Microsoft Power Point Pada Siswa Kelas IV Ml

Thoriqotul Hidayah Lamongan.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka masalah yang dapat peneliti

rumuskan adalah:

1. Bagaimana penerapan media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power
Point untuk meningkatakan hasil belajar siswa pada materi kenampakan
alam kelas IV MI Thorigotul Hidayah Lamongan?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas 1V MI Thorigotul
Hidayah Lamongan setelah diterapkan media LCD Proyektor berbasis

Microsoft Power Point ?

. Tindakan yang Dipilih

Pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam materi kenamakan alam
siswa mendapatkan hasil kurang memuaskan dan kurang dari Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan, yaitu 70. Dengan adanya



permasalahan tersebut maka tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti
adalah menciptakan inovasi baru dalam proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam kegiatan belajar ini bentuk yang
dilakukan berupa pengunaan media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power
Point yang diharapkan siswa dapat memahami materi sehingga hasil
belajarnya meningkat. Tindakan ini sangat baik karena siswa akan lebih

motivasi pada pelajaran dengan pengunaan media yang menarik.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan maksud meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV MI Thorigotul Hidayah Lamongan, dan secara khusus

dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan media LCD Proyektor berbasis
Microsoft Power Point untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi kenampakan alam di kelas IV MI Thorigotul Hidayah Lamongan.

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas 1V
Thorigotul Hidayah Lamongan setelah diterapkannya media LCD

Proyektor berbasis Microsoft Power Point dalam pembelajaran.



E. Lingkup Penelitian

Penelitian ini difokuskan agar mendapatkan hasil penelitian yang

akurat, maka penulis memberikan batas pengkajian sebagai berikut:

1. Ruang Lingkup Masalah yang Diteliti

Peningkatan hasil belajar dengan mengunakan media LCD Proyektor
berbasis Microsoft Power Point diterapkan untuk mengetahui seberapa
jauh peningkatan hasil belajar siswa di dalam kelas IV MI Thorigotul

Hidayah Lamongan pada materi kenampakan alam.

2. Lingkup Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah siswa kelas 1V MI Thorigotul Hidayah
Lamongan ada semester ganjil tahun pelajran 2017/2018 dengan jumlah

10 siswa laki laki dan 15 siswi perempuan.

F. Signifikasi Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas. Maka signifikasi penelitian ini adalah:

1. Bagi Guru

Diharapkan dapat membantu dan menambah inspirasi guru dalam

meningkatkan hasil belajar di kelas.



2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran di kelas,
khususnya pada pembelajaran ips materi kenampakan alam sehingga hasil

belajar dapat meningkat.

3. Bagi Sekolah
Pengunaan media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point
diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar
siswa dengan variasi pembelajaran yang lebih menarik, sehingga materi
yang disampaikan dapat maksimal dan terbentuknya siswa yang cerdas
dan membangakan bagi sekolah.
4. Bagi peneliti
Peneliti mendapatkan ilmu dan pengalaman baru mengenai
keterampilan belajara mengajar dikelas, khususnya pembelajaran

mengunakan media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil
interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.® Belajar adalah suatu proses tahapan perubahan perilaku siswa
yang relative positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif.'°
Gagne mendefinisikan bahwa belajar adalah perubahan disposisi atau
kemampuan yang dicapai seeorang melalui aktifitas, perubahan disposisi
tersebut bukan diperoleh secara langsung dari proses alamiah. Sedangkan,
Harold spears mendefinisikan Learning is to observe, to read, to imitate,
to try something themselves, to listen, to follow direction. (belajar adalah
mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar, serta

mengikuti arah tertentu). Senada dengan gagne dan harold spears, Morgan

juga mendefinisikan Learning is any relatively permanent change in

% Sofan Amri, pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2013), 24.
19 Asep Jihad dkk, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), 1.



behavior this is a result of past experience. (belajar adalah perubah
perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman).™

Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses memeroleh
pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan
kemampuan beraksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya
interaksi individu dengan lingkungannya.
Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu Hasil dan Belajar. Hasil adalah
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.** Sedangkan belajar
adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik.*

Jadi, hasil belajar siswa pada hakikatnya perubahan tingkah laku siswa
ke arah yang lebih baik. Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari
kegiatan belajar yang telah dilakukan oleh siswa, perubahan itu adalah

hasil yang telah dicapai dari proses belajar.

! Agus Suprijono, Cooperatif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2011), 3.

2 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 44.
13 Syaiful Bahri Jamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta; PT Rinka Cipta, 2002), 13.
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3. Faktor-Faktor Mempengaruhi Hasil Belajar

a. Faktor Internal

1) Faktor Fisiologis

2)

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima,
tidak dalam keadaan lelah dan capek, dan tidak dalam keadaan
cacat jasmani akan membantu dalam proses dan hasil belajar.
Selain itu, kondisi pancaindera juga harus diperhatikan. Bahkan
dikatakan oleh Aminuddin Rasyad, pancaindera merupakan pintu
gerbang ilmu pengetahuan. Artinya, kondisi pancaindera tersebut
akan memberikan pengaruh pada proses dan hasil belajar. Dengan
memahami kelebihan dan kelemahan panca indera dalam
memeroleh pengetahuan atau pengalaman akan memermudah
dalam memilih dan menentukan jenis rangsangan dalam proses
belajar.

Faktor Psikologis

Beberapa faktor psikologis yang dapat diuraikan antara lain:
intelegensi, perhatiaan, minat dan bakat, motif dan motivasi, serta
kognitif dan daya nalar.

a) Intelegensi
C.P. Chaplin mengertikan intelegensi sebagai: (1)
kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri secara cepat

dan tepat, (2) kemampuan menggunakan konsep abstrak secara



11

efektif, (3) kemampuan memahami pertalian-pertalian dan
belajar dengan sangat cepat.
b) Perhatian
Perhatiaan adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa
semata-mata hanya tertuju pada satu objek atau objek semata.
Untuk menjamin hasil belajar yang baik maka siswa harus
dihadapkan pada objek-objek yang dapat menarik perhatian
siswa.
¢) Minat dan Bakat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Bakat
adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan ini baru akan
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata setelah melalui
belajar dan berlatih.
d) Motivasi
Motivasi berarti seni mendorong siswa untuk terdorong
melakukan kegiatan belaajar sehingga tujuan belajar tercapai.
e) Kognitif dan Daya Nalar
Pembahasan mengenai hal ini meliputi tiga hal, yakni

persepsi, mengingat dan berfikir.**

% yudi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada, 2008), 24.
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3) Faktor Eksternal
a) Faktor Lingkungan
Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi proses dan
hasil belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik
atau alam, serta lingkungan sosial.
b) Faktor Instrumental
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
pengunaanya diatur untuk sesuai dengan hasil belajar yang
ingin dicapai.™
4. Cara Mengukur Hasil Belajar

Purwanto menyatakan bahwa ada tiga cara untuk mengukur hasil
belajar. Bidang kognitif pengukurannya menggunakan tes atau menguji
siswa. Bidang sikap pengukurannya menggunakan non tes. Bidang
psikomotorik cara pengukurannya menggunakan tes praktikum atau non
tes.

Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh
dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang
berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas sehingga dapat
diketahui atau dinilai tingkah laku dari subyek yang dinilai. Non tes yaitu
suatu bentuk evaluasi yang dilaksanakan tanpa menguji peserta didik

melainkan dilakukan dengan melakukan pengamatan secara sistematis,

> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), 144.
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melakukan wawancara, menyebarkan angket dan memeriksa atau meneliti

dokumen-dokumen.®

B. Materi Kenampakan Alam
1. Pengertian Kenampakan Alam
Kenampakan alam merupakan bentuk muka bumi. kenampakan alam
disebut juga dengan istilah bentang alam. Setiap daerah mempunyai
kenampakan alam yang berbeda-beda. Ada yang datar, ada yang berbukit-
bukit, ada daerah yang tertutup dan ada pula yang digenangi oleh air. Pada
dasarnya kenampakan alam dibagi menjadi dua bagian yaitu kenampakan
alam wilayah daratan dan kenampakan alam wilayah perairan.
2. Kenampakan Alam Wilayah Daratan
Wilayah daratan adalah bagian dari permukaan bumi yang tidak
digenangi air dan berbentuk padat. Kenampakan alam yang termasuk
wilayah daratan adalah sebagai berikut:
a) Dataran Rendah
Dataran rendah adalah wilayah datar yang memiliki ketinggian
0-200 meter diatas permukaan laut. Pada peta dataran rendah biasanya
digambarkan dengan warna hijau. Dataran rendah banyak

dimanfaatkan untuk pemukiman, industri dan pertanian.

1 Muhammad Baihagqi, et. al., Evaluasi Pembelajaran (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2008), 2.10.



b)

d)
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Dataran Tinggi

Dataran tinggi adalah wilayah daratan yang sangat luas yang
terletak pada ketinggian diatas 200 meter ari permukaan laut. Pada
peta biasanya dataran tinggi disimbolkan dengan warna coklat
kekuningan. Contohnya yaitu Dataran Tinggi Dieng di Jawa , Dataran
Tinggi Alas di Aceh. Dataran tinggi ini sangat cocok untuk kegiatan
wisata dan perkebunan, Tanaman yang cocok untuk perkebunan antara
lain cengkeh, teh, kopi, sayuran dan buah-buahan.
Pantai

Pantai adalah wilayah perbatasan antara laut dan daratan.
Pantai ini ada yang landai dan ada yang terjal. Pantai banyak
dimanfaatkan sebagai tempat wisata. Contohnya pantai Senggigi di
NTB, Pantai Kasih di Aceh.
Gunung

Gunung adalah bagian bumi yang menonjol tinggi dengan
ketinggian puncaknya diatas 600 meter. Gunung dibedakan menjadi
dua jenis yaitu gunung berapi dan gunung tidak berapi.

Gunung berapi yaitu gunung yang masih aktif dan sewaktu-
waktu dapat meletus. Contohnya Gunung Tangkuban Perahu di Jawa

Barat, gunung Kerinci di NTB.



f)

9)
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Gunung tidak berapi, yaitu gunung yang sudah tidak aktif.
Gunung tidak berapi ini disebut juga gunung mati. Contoh Gunung
Muria di Jawa Tengah, Gunung Tambora di NTB.

Pegunungan

Pegunungan adalah rangkaian gunung yang yang sambung
menyambung satu sama lain. Pegunungan sering dimanfaatkan untuk
tempat wisata, selain karena udaranya sejuk juga karena
pemandangannya sangat indah. Contohnya Pegunungan Kendeng di
Jawa Tengah, Pegunungan Jayawijaya di Papua.

Tanjung

Tanjung merupakan daratan yang menjorok ke permukaan laut.
Tanjung juga disebut dengan ujung. Tanjung yang luas disebut juga
semenanjung. Contohnya Tanjung Perak di Surabaya, Tanjung Batu di
Kalimantan.
Delta

Delta adalah daratan yang ada di tengah sungai, biasanya di
muara sungai. Contohnya Delta Sungai Bengawan Solo yang

bermuara di laut Jawa.
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3. Kenampakan Alam Wilayah Perairan

wilayah perairan merupakan bagian dari permukaan bumi yang

tergenangi air. Kenampakan alam yang termasuk adalah:

a)

b)

d)

Sungai

Sungai adalah aliran air yang panjang yang berasal dari mata
air dan bermuara atau berakhir di laut. Sungai banyak digunakan
sebagai arana transportasi dan perairan. Contoh Sungai Kapuas di
Kalimantan, Sungai Asahan di Riau.
Danau

Danau merupakan genangan air yang sangat luas dan
dikelilingi oleh daratan. Kebanyakan danau ini adalah air tawar,
biasanya digunakan sebagai tempat rekreasi. Contoh Danau Toba di
Sumatera Utara, Danau Batur di Bali.
Laut

Laut merupakan perairan yang sangat luas dengan ciri airnya
asin. laut banyak menghasilkan jenis ikan, udang, kerang serta rumput
laut. Contoh Laut Jawa, Laut Banda.
Selat

Selat adalah laut sempit yang diapit diantara dua pulau. Selat
sering digunakan sebagai pelabuhan untuk transportasi antar pulau.
Contoh Selat Sunda di antara pulau Sumatera dan Jawa, Selat Bali

antara pulau Jawa dan pulau Bali.
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e) Teluk
Teluk merupakan laut yang menjorok ke daratan. Teluk di
Indonesia sangat banyak, teluk banyak dimanfaatkan untuk pelabuhan
dan empat wisata. Contoh Teluk Penyu, Teluk Semarang, Teluk
Cendrawasih dan Teluk Bone.
f) Rawa
Rawa adalah daearah yang digenangi air dengan tanahnya
berlumpur. Rawa biasanya terdapat di daerah pantai. keberadaan rawa
sangat penting karena dapat mencegah terjadinya kerusakan dan

pencemaran lingkungan. *’

C. Media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point.
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.
Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi menyampaikan
pesan dalam proses pembelajaran.  Association for education and
communication technology (AECT) mendefinisikan media yaitu segala

sesuatu bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran

" Sutoyo, Leo Agung, Ilmu Pengetahuan Sosial 4 untuk kelas 4 SD dan MI, (Jakarta: Pusat
Perbukuaan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), 15-18.
'8 Arief Sadiman dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo Perkasa, 1996), 6.
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informasi dalam pembelajaran. Sedangkan national education association
(NEA) mendefinisikan media sebagai segala benda yang dapat
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta
instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar
mengajar yang dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional.™
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami media pembelajaran
sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan
dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang
kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara
efisien dan efektif.
2. Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran
a. Tujuan Media Pembelajaran
Tujuan media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran
adalah untuk:
1) Mempermudah proses pembelajaran
2) Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran
3) Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan
pembelajaran

4) Membantu konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran.

' Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat pers, 2002), 64.
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b. Manfaat Media Pembelajaran

a) Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi.

b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya.

¢) Merangsang siswa untuk berfikir dan beranalisis.?
Pengertian Media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point

LCD Proyektor adalah merupakan salah satu jenis proyektor yang
digunakan untuk menampilkan video, gambar, atau data dari komputer
pada sebuah layar atau permukaan datar seperti tembok dan sebagainya.
Proyektor ini merupakan jenis yang lebih modern dan merupakan bagian
teknologi yang di kembangkan dari jenis sebelumnya. Proyektor dapat
bekerja dengan bantuan peralatan tambahan, yaitu pertama kabel data,
yang digunakan untuk mengubungkan antara LCD Proyektor dengan
komputer. Dua jenis kabel data yang sering digunakan dalam LCD
Proyektor yaitu: USB (Universal Series Bus) atau parallel. Kedua, yaitu
power supply, yang menghubungkan LCD Proyektor dengan sumber
listrik. Terdiri dari adaptor dan kabel penghubung yang digunakan untuk
menjalankan LCD Proyektor.?

Sedangkan, Microsoft Power Point adalah program aplikasi presentasi

yang merupakan salah satu program aplikasi dari Microsoft Office.

2 1hid, 123.
2L |bid, 144.
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Microsoft power point merupakan software yang dirancang khusus untuk
mampu menampilkan program multi media dengan menarik, mudah dan
murah.?
4. Kelebihan dan Kekurangan Media LCD Proyektor berbasis Microsoft
Power Point
a. Kelebihan Media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point
Adapun kelebihan media LCD Proyektor berbasis Microsoft

Power Point dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Praktis, dapat digunakan untuk semua ukuran kelas.

2) Memberikan kemungkinan pada siswa untuk mencatat apa yang
disajikan dalam gambar yang dipancarkan LCD Proyektor berbasis
Microsoft Power Point.

3) Memiliki variasi teknik penyajian.

4) Memungkinkan penyaji menyajikan dalam berbagai kombinasi
warna, animasi, dan file lainnya.

5) Dapat digunakan berulang-ulang.

6) Dapat dihentikan pada setiap slide.

b. Kekurangan Media LCD proyektor berbasis Microsoft Power Point
Adapun kekurangan media LCD Proyektor berbasis Microsoft

Power Point dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

? Rusman nadia, dkk, pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2012), 300.
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1) Pengaadaanya mahal, tak semua sekolah mampu memiliki.
2) Memerlukan perangkat keras tambahan, yaitu komputer.
3) Memerlukan persiapan yang matang jika menyajikan teknik
animasi.
4) Memerlukan kemampuan khusus untuk menuangkan pesan pada
desain komputer yang dapat diproyeksikan.?®
5. Langkah-langkah Penggunaan Media LCD Proyektor
Berikut ini adalah langkah-langkah penggunaan media LCD Proyektor
secara umum :
a. Hubungkan proyektor dengan listrik menggunakan kabel power
b. Buka tutup yang terdapat pada lensa
c. Tekan tombol power 2 detik di panel tombol proyektor atau remot.
d. Nyalakan semua peralatan yang menjadi input
e. Tekan source (input) untuk memilih input yang akan didisplaykan

f.  Hubungkan LCD ke PC melalui kabel VGA.*

% Hujair AH Sanaky, Media Pendidikan, 155.

24 Muhammad Fadhil Halgan, Cara Menggunakan LCD Proyektor,
http//fadhilhalgan.blogspot.com/2012/01/cara-menggunakan-lcd-proyektor.html?m=0, diakses pada
tanggal 25-10-2017 pukul 20.00 WIB
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Penelitian ini mengunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan dengan cara
mengamati proses pembelajaran di dalam kelas. Subjek yang diamati adalah
semua aktifitas yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Suharsimi berpendapat bahwa, penelitian tindakan kelas berasal dari
penggabungan tiga kata yaitu: Penelitian, Tindakan dan Kelas. Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap pembelajaran berupa
suatu tindakan, yang disengaja dimuculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersamaan.”

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dan peneliti di
suatu ruang kelas untuk meningkatkan proses pembelajaran. Dengan adanya
peningkatan proses pembelajaran, diharapkan adanya perubahan pembelajaran

yang kurang efektif menjadi pembelajaran yang yang lebih bermutu dan

2> Suharsismi Ari Kunto, Penelitian Tindakan Kelas, (jakarta: Bumi Aksara, 2007), 3.

22
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efektif diserap oleh peserta didik sehingga diharapkan hasil belajar peserta

didik bisa lebih maksimal.

Penelitian memiliki tiga ciri pokok. Seperti yang dituliskan oleh

Suharsimi Ari Kunto, ciri-ciri tersebut antara lain:

1. Inkuiri Reflektif, yaitu permasalahan dalam penelitian tindakan kelas
merupakan masalah yang nyata dalam pembelajaran di dalam kelas.

2. Kooperatif, yaitu adanya kerjasama antara peneliti dengan guru kelas atau
peneliti dengan pihak pihak yang mengadakan perbaikan dalam proses
pembelajaran.

3. Reflektif, yaitu penelitian bersifat berkelanjutan untuk mengetahui
kemajuan atau peningkatan dari pelaksanaan tindakan yang dilakukan dan

melakukan perbaikan pada siklus siklus selanjutnya.?®

Penelitian tindakan kelas ini mengunakan model penelitian tindakan dari
Kurt Lewin, yang berbentuk spiral dari siklus I ke siklus I1. Dan setiap siklus,
kegiatan yang dilakukan meliputi rencana, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Sebelum masuk pada siklus I dilakukan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan yang ada.?’ Alur penelitian menurut Kurt Lewin ditunjukan

pada gambar berikut ini:

26 -
Ibid, 10.
%" Rido Kurniawan, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprinta, 2009), 12.
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Identifikasi
Masalah

Perencanaa
(plannig)

Siklus |

Refleksi
(reflecting

Tindakan
(actiny

Observasi
(Observing

Perencanaan Ulang Siklus Il
(Planing

Dan seterusnyp

Gambar 3.1
Gambar Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kurt Lewin

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini, dilaksanakan di kelas IV Ml
Thorigotul Hidayah Lamongan dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial materi kenampakan alam. MI Thorigotul Hidayah Lamongan
terletak di desa Jabung Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan. MI
Thorigotul Hidayah lamongan tergolong sebagai sekolah yang berada di

pedesaan, jarak sekolah dengan pusat kota lamongan sekitar 50 km.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap, Yyaitu
dimulai pada bulan maret 2018 semester genap tahun pelajaran
2017/2018.
3. Siklus Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 1 siklus atau lebih jika
diperlukan, guna melihat pemanfaatan media LCD Proyektor berbasis
Microsoft Power Point dalam peningkatan hasil belajar materi
kenampakan. Setiap siklus yang dilaksanakan mengikuti prosedur
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.
4. Karakteristik Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa kelas IV MI Thoriqotul Hidayah
Lamongan, Dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 11 dan siswi
perempuan sebanyak 9. Penelitian ini dilakukan karena banyak siswa yang
kurang dalam perolehan hasil belajarnya. Selain itu, pembelajaran
mengunakan media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point juga
belum pernah dilakukan oleh guru disekolah tersebut karena kurangnya
peralatan yang memadai dan kurangnya kreatifitas guru. Sehingga
diterapkanya pembelajaran mengunakan media LCD Proyektor berbasis
Microsoft Power Point diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.



26

C. Variabel yang Diselidiki

Variabel-variabel menjadi pusat penelitian tindakan kelas ini adalah
variabel yang penerapanya mengunakan media LCD Proyektor berbasis
Microsoft Power Point untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi

kenampakan alam.

1. Variabel Input: Semua siswa kelas 1V MI Thorigotul Hidayah Lamongan
pada materi kenampakan alam.
2. Variabel Output: Hasil belajar dalam mata pelajaran limu Pengetahuan

Sosial materi kenampakan alam.

D. Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas terdapat beberapa tindakan, adapun rencana
tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Rencana Penelitian

Penelitian akan mengunakan tindakan dengan menerapkan media LCD
Proyektor berbasis Microsoft Power Point pada siswa kelas IV Ml
Thorigotul Hidayah Lamongan, dengan harapan setelah diterapkan akan
terjadi peningkatan hasil belajar pada siswa. dalam pelaksanaan penelitian,

kegiatan yang akan dilakukan antara lain:

a. Persiapan pelaksanaan penelitian tindakan kelas
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1) Meminta izin kepada kepala sekolah untuk melaksanakan
penelitian tindakan kelas.
2) Melakukan konsolidasi dengan guru tentang cara pelaksanaaan
penelitian.
2. Pelaksanaan Penelitian
Sesuai dengan metode penelitian yang dipilih, yaitu penelitian
tindakan kelas, maka penelitian ini mengunakan model penelitian menurut
Kurt Lewin. Model penelitian berbentuk spiral yang terdiri dari 2 siklus
dengan rincian setiap siklus terdiri dari 4 langka pokok, yaitu: perncanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini diawali dengan
mengidentifikasi masalah. Identifikasi masalah dilakukan peneliti dengan
cara melakukan wawancara guru tentang permasalahan yang ada dalam
pembelajaran. Setelah mengidentifikasi masalah, bahwa langka
selanjutnya yang akan dilakukan adalah tahap penelitian. Setiap siklus
dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 1 pertemuaan yang dijelaskan
sebagai berikut:
a. Perencanaan, peneliti menyiapkan segala komponen dalam
pelaksanaan penelitian.
b. Tindakan, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah
melaksanaakan tindakan yang telah ditrumuskan pada RPP.
c. Pengamatan, mengamati tindakan dan melihat hasil atau dampak dari

tindakan yang telah dilakukan.
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d. Refleksi, dengan mengkaji dan mengevaluasi hasil penelitian.

Penelitian ini akan dijelaskan dalam uraian rencana tindakan sebagai
berikut: berdasarkan model penelitian tindakan menurut Kurt Lewin
sebelum melaksanakan siklus I, dilakukan pengidentifikasian masalah
yang terjadi dalam pembelajaran. Pengidentifikasian masalah dilakukan
peneliti dengan melakukan wawancara dengan guru (pra siklus) dan
mencari data pendukung dari hasil wawancara yang dilakukan. Dari hasil
wawancara guru (pra siklus), peneliti menemukan masalah tentang
rendahnya hasil belajar siswa pada materi pembelajaran IPS khususnya
kenampakan alam. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti
menganalisis masalah dan mencari alternatif pemecahan masalah guna
diterapkan dalam pelaksanaan siklus. Penelitian ini diterapkan dalam 2

siklus.

3. Siklus |
a. Perencanaan
1) Merancang RPP yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial materi kenampakan
alam. Dalam hal ini, peneliti menerapakan media LCD Proyektor
berbasis Microsoft Power Point. RPP yang dibuat sesuai dengan

SK dan KD, yaitu:



2)

3)

4)

a) SK: Memahami sejarah, kenampakan alam dan keragaman
suku bangsa di lingkungan kebupaten/kota dan provinsi.

b) KD : Mendeskripsikan kenampakan alam di lingkungan
kabupaten/kota dan provinsi serta hubungannya dengan
keragaman sosial budaya.

Menyiapkan instrumen pengumpulan data yaitu:

a) Lembar observasi aktifitas guru.

b) Lembar observasi aktifitas siswa

¢) Pedoman wawancara untuk guru dan siswa.

d) Lembar Evaluasi

Menyiapkan materi kenampakan alam
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menyiapakan media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power

Point sebagai media dalam pembelajaran.

Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan siklus 1, peneliti dan observer

melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang telah direncanakan

di dalam RPP, yaitu menggunakan media LCD Proyektor berbasis

Microsoft Power Point dalam langkah pembelajarannya. Adapun

langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:



Langkah-Langkah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Tabel 3.1
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Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi

Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan mengajak berdoa
sebelum pembelajaran

Guru menanyakan kabar dan memeriksa daftar
hadir

Guru memberikan apersepsi dan membangkitkan
minat serta kesadaran pentingnya belajar
kenampakan alam.

Guru menyampaikan SK, KD dan Tujuan
Pembelajaran.

Guru mengajukan pertanyaan: “apakah kalian tau
apa itu kenampakan alam?, Ada yang pernah ke

gunung?, Ada yang pernah ke pantai? “.

10 menit

Kegiaatan Inti

Eksplorasi

Guru meminta siswa menyiapakan buku paket
ilmu pengetahuan sosial tentang materi
kenampakan alam untuk dibaca.

Guru menampilkan materi kenampakan alam
mealui LCD Proyektor berbasis Microsoft Power
Point dan meminta siswa memperhatikan.

Guru menjelaskan materi kenampakan alam yang

ditampilkan melalui LCD proyektor.

55 menit
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Guru memberikan contoh-contoh kenampakan

alam yang ada di lingkungan sekitar.

Elaborasi

Guru memberikan umpan balik berupa pertanyaan
tentang materi yang telah disampaikan

Guru menampung jawaban siswa dan memberikan
apresiasi

Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok dan
mempersiapkan siswa untuk bermain kuis antar
kelompok

Guru menampilkan soal lembar kerja berupa
pertanyaan melalui media LCD Proyektor
berbasis Microsoft Power Point dan meminta
siswa untuk memperhatikan.

Guru menunjuk kelompok secara bergantian
untuk menjawab pertanyaan.

Guru memberikan apresiasi dan hadiah pada

setiap kelompok.

Konfirmasi

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang materi yang belum
difahami.

Guru memberikan penguatan materi kenampakan
alam.

Guru memberikan lembar evaluasi untuk
dikerjakan selama 15 menit dengan tertib.

Guru meminta siswa yang selesai mengerjakan

mengumpulkan diatas meja.
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Kegiatan

Penutup

e guru mengajak siswa melakukan refleksi tentang
materi yang baru saja dipelajari. 5 menit

e Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk
tetap semangat belajar.

e Guru bersama siswa menutup pembelajaran
dengan membaca hamdalah dan berdoa.

e Guru mengucapkan salam

C.

Pengamatan
Mengamati proses pembelajaran dan mengevaluasi lembar
pengamatan dan lembar kerja siswa, sehingga dapat diketahui
hasilnya. Hasil pengamatan tersebut diguanakan untuk merencanakan
tindak lanjut pada siklus berikutnya.
Refleksi
1) Melakukan refleksi dengan mengumpulkan dan menganalisis hasil
temuan-temuan yang didapatkan selama proses pembelajaran.
2) Dari analisis tersebut, peneliti berdiskusi dengan guru mata
pelajaran tentang hasil temuan dalam proses pembelajaran.
3) Melakukan revisi untuk merencanakan perbaikan tindakan pada

siklus yang kedua.
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4. Siklus 11
a. Perencanaan
Tahap perencanaan siklus Il diawali dengan refleksi dan
analisis penelitian terhadap hasil belajar siswa pada siklus I, dengan
mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah, dan mencari
alternatif pemecahan masalah. Dari hasil tersebut peneliti akan
melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Menyusun rencana perbaikan pembelajaran pada siklus Il dengan
memperhatikan kekurangan yang ada pada siklus I.

2) Menyiapakan instrumen pengumpulan data, yaitu: lembar
pengamatan aktivitas dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran,
pedoman wawancara, serta lembar kerja siswa sebagai alat ukur tes
hasil belajar siswa.

3) Menyiapkan media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power
Point sebagai alat penyampaian materi dalam proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan siklus 11, peneliti dan observer melakukan skenario

pembelajaran seperti yang telah direncanakan di dalam RPP, yaitu

guru melaksanakan pembelajaran IPS Materi kenampakan alam
dengan mengunakan media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power

Point berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1.
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Pengamatan

Peneliti dan observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas
pembelajaran dengan mengunakan media LCD Proyektor berbasis
Microsoft Power Point seperti pada siklus I.

Refleksi

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus Il seperti pada
siklus I, serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan media LCD Proyektor

berbasis Microsoft Power Point pada materi kenampakan alam.

E. Data dan Cara Pengumpulannya

1.

Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Dengan menghimpun data kuantitatif, maka akan diketahui
nilai hasil penelitian dan hasil belajar siswa terhadap proses
pembelajaran.

Sumber Belajar

1) Sumber data primer: guru, siswa, dan hasil penelitian.

2) Sumber data skunder: hasil belajar siswa yang telah dilakukan saat
pembelajaran mengunakan media LCD Proyektor berbasis

Microsoft Power Point diterapkan.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan beberapa metode untuk menggali informasi
yang dibutuhkan. Metode yang dipakai peneliti untuk mendapatkan
informasi tersebut antara lain sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi tentang perilaku
manusia yang terjadi dalam kenyataan. *® Teknik observasi dalam
penelitian ini diguanakan untuk mengumpulkan data tentang
pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa. instrumen yang
digunakan dalam observasi ini adalah “ Lembar Observasi”.
b. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan antara orang atau lebih dengan bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi dan keterangan.?® Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada guru mata
pelajaran yang bersangkutan yakni, guru mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial untuk mengumpulkan data tentang pemahaman

dan hasil belajar siswa sebelum dan saat penerapan media LCD

Nasution, metode research, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), 106
Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 53.
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Proyektor berbasis Microsoft Power Point dilaksanakan. Instrument
yang digunakan adalah “Panduan Wawancara”.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatau catataan peristiwa yang sudah
berlalu, baik berupa bentuk tulisan, gambar atau Kkarya-karya
monumental seseorang.** Dalam penelitian ini metode dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data yang disekolah sebagai
penunjang yakni:
1) Daftar nilai siswa pra dan pasca siklus.
2) Susunan struktur organisasi sekolah
3) Foto saat kegiatan pembelajaran berlangsung
d. Tes
1) Jenis Tes
Suharsimi arikunto membagi jenis tes menjadi dua. Yaitu :
a) Tes uraian: tes uraian terdiri dari atas uraian bebas, uraian
terbatas dan uraian berstruktur.
b) Tes objektif : tes yang terdiri beberapa bentuk pilihan salah

benar, pilihan berganda dan berbagai variasinya.*:

%0Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif Kuantitatif, (Bandung : Alfabeta, 2007), 329.
*! Elis Ratnawulan, et. al. , Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 121.



3.

37

2) Bentuk Tes
Berdasarkan bentuk pelaksanaanya dibagi menjadi dua, yaitu:
a) Tes lisan
b) Tes tulisan

c) Tes tindakan®

Tes dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa kelas IV MI Thorigotul Hidayah Lamongan. Tes yang
digunakan adalah tes akhir, yaitu tes yang digunakan untuk
mengetahui hasil belajar setelah diterapkannya media LCD
Proyektor berbasis Microsoft Power Point dengan tes tulis yang

terdiri dari tes pilihan ganda dan isian singkat.

Instrument Pengumpulan Data

Instrument merupakan serangkaian alat yang digunakana dalam suatu
penelitian. Instrument tersebut berguna melaporkan data yang digunakan
selama proses pengumpulan data. Instrument yang dipakai dalam
penelitian ini, yaitu:
a. Panduan Observasi

Panduan observasi yang digunakan dalam penelitian ini
terdapat dua macam. Yaitu lembar observasi kegiatan guru dalam

pengelolaan dan lembar observasi siswa. dalam lembar observasi

*2 |bid, 119.
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tersebut terdapat beberapa indikator penelitian yang menggambarkan

proses kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran.

Berikut ini adalah panduan instrument observasi yang dijelaskan pada

taabel berikut:

Tabel 3.2

Lembar Observasi Aktifitas Guru

No.

Aspek Yang Diamati

Kriteria

Skor

Hasil

Kegiatan Awal

Guru mengucapkan salam dan
mengajak berdoa sebelum
pembelajaran

Guru tidak mengucap salam
dan tidak mengajak berdoa
sebelum pelajaran.

Guru mengucap salam tapi
tidak mengajak berdoa sebelum
pelajaran.

Guru mengucap salam dan
mengajak berdoa sebelum
pelajaran dengan suara pelan
dan tidak semangat.

Guru mengucap salam dan
mengajak berdoa sebelum
pelajaran dengan suara kencang
dan penuh semangat.

Guru menanyakan kabar dan
memeriksa daftar hadir

Guru tidak menanyakan kabar
dan tidak memeriksa daftar
hadir.

Guru menanyakan kabar tapi
tidak memeriksa daftar hadir.

Guru menanyakan kabar dan
memeriksa daftar hadir hanya
sebagian.

Guru menanyakan kabar dan
memeriksa daftar hadir dengan
lengkap.

Guru memberikan apersepsi
dan membangkitkan minat

Guru tidak memberikan
apersepsi dan tidak
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serta kesadaran pentingnya
belajar kenampakan alam.

membangkitkan minat serta
kesadaran pentingnya belajar
kenampakan alam

Guru memberikan apersepsi
tapi tidak membangkitkan
minat serta kesadaran
pentingnya belajar kenampakan
alam.

Guru memberikan apersepsi
dan membangkitkan minat serta
kesadaran pentingnya belajar
kenaampakan alam dengan
kurang semangat.

Guru memberikan apersepsi
dan membangkitkan minat serta
pentingnya belajar kenampakan
alam dengan suara kencang
penuh semangat.

Guru menyampaikan SK, KD
dan Tujuan Pembelajaran.

Guru tidak menyampaikan SK,
KD, dan tidak menyampaikan
tujuan pembelajaran

Guru tidak menyampaiakn
SK,KD, tapi menyampaikan
tujuan pembelajaran.

Guru menyampaikan SK,KD,
dan tujuan pembelajaran
dengan sebagian..

Guru menyampaikan SK, KD,
dan tujuan pembelajaran secara
keseluruhan.

Guru mengajukan pertanyaan
untuk menggali pengetahuan
awal siswa.

Guru tidak mengajukan
pertanyaan untuk menggali
pengetahuan awal siswa

Guru mengajukan pertanyaan
tapi tidak untuk menggali
pengetahuan awal siswa.

Guru mengajukan pertanyaan
untuk menggali pengetahuan
siswa dengan kurang semangat

Guru mengajukan pertanyaan
untuk menggali pengetahuan
siswa dengan suara keras penuh
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semangat

Kegiatan Inti

Guru meminta siswa
menyiapakan buku paket ilmu
pengetahuan sosial tentang
materi kenampakan alam
untuk dibaca.

Guru tidak meminta siswa
untuk menyiapkan buku paket
ilmu pengetahuan sosial materi
kenampakan alam untuk dibaca

Guru meminta siswa
menyiapkan buku paket ilmu
pengetahuan sosial tentang
materi kenampakan alam tapi
tidak meminta untuk dibaca.

Guru meminta siswa
menyiapkan buku paket ilmu
pengetahuan sosial tentang
materi kenampakan alam untuk
dibaca tapi tidak
mengkondisikan agar semua
siswa membaca.

Guru meminta siswa
menyiapakan buku paket ilmu
pengetahuan sosial materi
kenampakan alam untuk dibaca
dan mengkondisikan agar
semua siswa membaca.

Guru menampilkan materi
kenampakan alam mealui
LCD Proyektor berbasis
Microsoft Power Point dan
meminta siswa
memperhatikan.

Guru tidak menampilkan materi
kenampakan alam melalui LCD
Proyektor berbasis Microsoft
Power Point dan tidak meminta
siswa memperhatikan

Guru menampilkan materi
kenampakan alam melalui LCD
Proyektor berbasis Microsoft
Power Point tapi tidak meminta
siswa memperhatikan.

Guru menampilkan materi
kenampakan alam melalui LCD
Proyektor berbasis Microsoft
Power Point dan meminta
memperhatikan dengan suara
yang pelan.

Guru menampilkan materi
kenampakan alam melalui LCD
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Proyektor berbasis Microsoft
Power Point dan meminta
siswa memperhatikan dengan
suara keras.

Guru menjelaskan materi
kenampakan alam.

Guru tidak menjelaskan materi
kenampakan alam.

Guru menjelaskan materi
kenampakan dengan tidak jelas

Guru menjelaskan materi
kenampakan alam dengan jelas
tapi dengan suara sedang.

Guru menjelaskan materi
kenampakan alam dengan jelas
dengan suara keras dan
semangat

Guru memberikan contoh-
contoh kenampakan alam
yang ada di lingkungan
sekitar.

Guru tidak memberikan contoh
kenampakan alam yang ada di
lingkungan sekitar.

Guru memberikan contoh
kenampakan alam tapi tidak
yang berada di lingkungan
sekitar.

Guru memberikan contoh
kenampakan alam yang ada di
lingkungan sekitar tidak disertai
penjelasan.

Guru memberikan contoh
kenampakan alam yang ada di
lingkungan sekitar disertai
penjelasan.

Guru memberikan umpan
balik berupa pertanyaan
tentang materi yang telah
disampaikan

Guru tidak memberikan umpan
balik berupa pertanyaan tentang
materi yang telah disampaikan.

Guru memberikan umpan balik
berupa pertanyaan dan sebagian
kecil siswa menjawab.

Guru memberikan umpan balik
berupa pertanyaan dan sebagian
besar siswa menjawab.

Guru memberikan umpan balik
berupa pertanyaan dan semua
siswa menjawab.
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Guru menampung jawaban
siswa dan memberikan
apresiasi

Guru tidak menampung
jawaban siswa dan tidak
memberikan apresiasi.

Guru tidak menampung
jawaban siswa tapi
memberikan apresiasi

Guru menampung jawaban
siswa dan tapi tidak
memberikan apresiasi

Guru menampung jawaban
siswa dan memberikan
apresiasi.

Guru membagi siswa menjadi
3 kelompok dan
mempersiapkan siswa untuk
bermain kuis antar kelompok

Guru tidak membangi siswa
menjadi 3 kelompok dan tidak
mempersipakan siswa untuk
bermain kuis antar kelompok.

Guru membagi siswa menjadi 3
kelompok tapi tidak
mempersiapakan siswa.

Guru membagi siswa siswa
menjadi 3 kelompok dan
mempersiapkan siswa untuk
bermain kuis antar kelompok
tapi siswa tidak mengkutinya
dengan tertib.

Guru membagi siswa menjadi 3
kelompok dan mempersiapkan
siswa untuk bermain kuis antar
kelompok dan siswa
mengikutinya dengan tertib

Guru menampilkan soal
lembar kerja berupa
pertanyaan melalui media
LCD Proyektor berbasis
Microsoft Power Point dan
meminta siswa untuk
memperhatikan.

Guru tidak menampilkan soal
lembar kerja melalui LCD
Proyektor dan tidak meminta
siswa memperhatikan.

Guru menampilkan soal lembar
kerja melalui LCD Proyektor
tapi tidak meminta siswa
memperhatikan

Guru menampilkan soal lembar
kerja melalui LCD Proyektor
dan meminta siswa
memperhatikan
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Guru menampilkan soal lembar
kerja melalui LCD Proyektor
dan meminta siswa
memperhatikan dan semua
siswa memperhatikan.

Guru menunjuk kelompok
Secara bergantian untuk
menjawab pertanyaan

Guru tidak menunjuk kelompok
secara bergantian untuk
menjawab pertanyaan.

Guru hanya menunjuk satu
kelompok untuk menjawab..

Guru menunjuk kelompok
secara acak dan bergantian
untuk menjawab.

Guru menunjuk kelompok
secara bergantian dengan adil
dan beraturan.

10

Guru memberikan apresiasi
dan hadiah pada setiap
kelompok.

Guru tidak memberikan
apresiasi dan hadiah pada setiap
kelompok.

Guru memberikan apresiasi tapi
tidak memberikan hadiah pada
setiap kelompok.

Guru memberikan apresiasi dan
hadiah pada sebagian
kelompok.

Guru memberikan apresiasi dan
hadiah pada setiap kelompok
dengan adil.

11

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang materi
yang belum difahami.

Guru tidak memberikan
kesempatan bagi siswa untuk
bertanya

Guru memberikan kesempatan
bagi siswa bertanya dan
sebagian kecil siswa bertanya.

Guru memberikan kesempatan
bagi siswa bertanya dan
sebagian besar siswa bertanya.

Guru memberikan kesempatan
bagi siswa bertanya dan semua
siswa bertanya

12

Guru memberikan penguatan
materi kenampakan alam

Guru tidak memberikan
penguatan materi kenampakan
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alam.

Guru memberikan penguatan
materi kenampakan alam
dengan suara pelan

Guru memberi penguatan
materi kenampakan alam
dengan suara sedang

Guru memberi penguatan
materi kenampakan alam
dengan suara keras

13

Guru memberikan lembar
evaluasi untuk dikerjakan
selama 15 menit dengan
tertib.

Guru tidak memberikan lembar
evaluasi untuk dikerjakan
selama 15 menit.

Guru memberikan lembar
evaluasi untuk dikerjakan
selama 15 menit dan siswa
mengerjakan dengan ramai.

Guru memberikan lembar
evaluasi untuk dikerjakan
selama 15 menit dan sebagian
besar siswa mengerjakan
dengan tertib.

Guru memberikan lembar
evaluasi untuk dikerjakan
selama 15 menit dan semua
siswa mengerjakan dengan
tertib.

14

Guru meminta siswa yang
selesai mengerjakan

mengumpulkan diatas meja.

Guru tidak meminta siswa yang
selesai mengerjakan
mengumpulkan diatas meja.

Guru meminta siswa yang
selesai mengerjakan
mengumpulkan tapi sebagian
kecil siswa yang
mengumpulkan tepat waktu.

Guru meminta siswa yang
selesai mengumpulkan dan
sebagian besar siswa
mengumpulkan dengan tepat
waktu.

Guru meminta siswa yang
selesai mengerjakan




45

mengumpulkan dan semua
siswa mengumpulkan dengan
tepat waktu.

Kegiatan Penutup

guru mengajak siswa
melakukan refleksi tentang
materi yang baru saja
dipelajari.

Guru tidak mengajak siswa
melakukan refleksi.

Guru mengajak siswa
melakukan refleksi tetapi siswa
tidak memperhatikan

Guru mengajak siswa
melakukan refleksi tetapi siswa
sebagian siswa memperhatikan

Guru mengajak siswa
melakukan refleksi dan semua
siswa memperhatikan

Guru memberikan motivasi
kepada siswa untuk tetap
semangat belajar.

Guru tidak memberikan
motivasi kepada siswa untuk
tetap semangat

Guru memberikan motivasi
kepada siswa dengan suara
sedang.

Guru memberikan motivasi
kepada siswa dengan suara
keras dan sebagian besar siswa
merespon.

Guru memberikan motivasi
kepada siswa dengan suara
keras dan semua siswa
merespon.

Guru bersama siswa menutup
pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan
berdoa.

Guru tidak menutup
pembelajaran dengan membaca
hamdalah dan berdoa

Guru menutup pembelajaran
dengan membaca hamdalah dan
berdoa tapi sebagian kecil yang
mengikuti

Guru menutup pembelajaran
dengan membaca hamdalaah
dan berdoa dan sebagian besar
siswa mengikuti

Guru menutup pembelajaran
dengan membaca hamdalah dan
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berdoa dan semua siswa
mengikuti.

Guru mengucapkan salam

Guru tidak mengucapkan salam

Guru mengucap salam dengan
suara sedang dan sebagian kecil
siswa menjawab.

Guru mengucapkan salam
dengan suara keras dan
sebagian besar siswa
menjawab.

Guru mengucapkan salam
dengan suara keras dan semua
siswa menjawab.

Sedangkan instrument yang digunakan untuk mengobservasi kegiatan

belajar siswa penerapan media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power

Point dalam pembelajaran mengunakan format sebagai berikut:

Tabel 3.3

Lembar Observasi Aktifitas Siswa

No.

Aspek Yang Diamati

Kriteria

Skor

Hasil

Kegiatan Awal

Siswa menjawab salam dan
berdoa bersama sebelum
pembelajaran

Siswa tidak menjawab salam
dan tidak berdoa bersama
sebelum pelajaran.

Sebagian kecil siswa menjawab
salam dan berdoa bersama
sebelum pelajaran

Sebagian besar siswa
menjawab salam dan berdoa
sebelum pelajaran

Sebagian besar siswa
menjawab salam dan berdoa
bersama sebelum pelajaran

Siswa menjawab pertanyaan

Siswa tidak menjawab
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kabar dari guru dan
memperhatikan saat guru
mengecek daftar hadir.

pertanyaan guru dengan baik
dan positif

Sebagian kecil siswa menjawab
pertanyaan guru dengan baik
dan positif

Sebagian besar siswa
menjawab pertanyaan guru
dengan baik dan positif

Semua siswa menjawab
pertanyaan guru dengan baik
dan positif

Siswa memperhatikan
apersepsi yang disampaikan
guru.

Siswa tidak memperhatikan
apersepsi yang disampaikan
guru

Sebagian kecil siswa
memperhatikan apersepsi yang
disampaikan guru

Sebagian besar siswa
memperhatikan apersepsi yang
disampaikan guru

Semua siswa memperhatikan
apersepsi yang disampaikan
guru

Siswa memperhatikan SK,
KD dan Tujuan Pembelajaran
yang disampaikan.

Siswa tidak mendengarkan SK,
KD, dan tujuan pembelajaran
yang disampaikan

Sebagian kecil siswa
mendengarkan SK,KD, dan
tujuan pembelajaran yang
disampaikan

Sebagian besar siswa
mendegarkan SK,KD, dan
tujuan pembelajaran yang
disampaikan

Semua siswa mendengarkan
SK, KD, dan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan

Siswa menjawab pertanyaan
guru yang digunakan untuk

menggali pengetahuan awal
dengan antusias.

Siswa tidak menjawab
pertanyaan guru untuk
menggali pengetahuan awal
siswa dengan semangat
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Sebagian kecil siswa menjawab
pertanyaan guru untuk
menggali pengetahuan awal
dengan semangat

Sebagian besar siswa
menjawab pertanyaan untuk
menggali pengetahuan awal
dengan semangat

Semua siswa menjawab
pertanyaan guru yang
digunakan untuk menggali
pengetahuan awal dengan
semangat

Kegiatan Inti

siswa menyiapakan buku
paket ilmu pengetahuan
sosial tentang materi
kenampakan alam untuk
dibaca.

Siswa tidak menyiapkan buku
paket ilmu pengetahuan sosial
materi kenampakan alam untuk
dibaca

Sebagian kecil siswa
menyiapkan buku paket ilmu
pengetahuan sosial tentang
materi kenampakan alam untuk
dibaca

Sebagian besar siswa
menyiapkan buku paket ilmu
pengetahuan sosial tentang
materi kenampakan alam untuk
dibaca

Semua siswa menyiapakan
buku paket ilmu pengetahuan
sosial materi kenampakan alam
untuk dibaca

Siswa memperhatikan materi
kenampakan alam yang
ditampilkan melalui LCD
Proyektor berbasis Microsoft
Power Point

Siswa tidak memperhatikan
materi kenampakan alam yang
ditampilkan melalui LCD
Proyektor berbasis Microsoft
Power Point

Sebagian kecil siswa
memperhatikan materi
kenampakan alam yang di
tampilkan melalui LCD
Proyektor berbasis Microsoft
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Power Point

Sebagian besar siswa
memperhatikan materi
kenampakan alam yang
ditampilkan melalui LCD
Proyektor berbasis Microsoft
Power Point

Semua siswa memperhatikan
materi kenampakan alam yang
ditampilkan melalui LCD
Proyektor berbasis Microsoft
Power Point

Siswa mendengarkan
penjelasan materi
kenampakan alam dengan
tenang.

Siswa tidak mendengarkan
penjelasan materi kenampakan
alam dengan tenang

Sebagian kecil siswa
mendengarkan penjelasan
materi kenampakan dengan
tenang

Sebagian besar siswa
mendengarkan penjelasan
materi kenampakan alam
dengan tenang

Semua siswa mendengarkan
penjelasan materi kenampakan
alam dengan tenang

siswa memperhatikan contoh-
contoh kenampakan alam
yang ada di lingkungan
sekitar.

Siswa tidak memperhatikan
contoh kenampakan alam yang
ada di lingkungan sekitar.

Sebagian kecil siswaa
memperhatikan contoh
kenampakan alam yang ada di
lingkungan sekitar.

Sebagian besar siswa
memperhatikan contoh
kenampakan alam yang ada di
lingkungan sekitar

Semua siswa memperhatikan
contoh kenampakan alam yang
ada di lingkungan sekitar

Siswa menjawab umpan balik
guru berupa pertanyaan

Siswa tidak menjawab umpan
balik berupa pertanyaan tentang




50

tentang materi yang telah
disampaikan

materi yang telah disampaikan.

Sebagian kecil siswa menjawab
umpan balik berupa pertanyaan
tentang materi yang
disampaikan

Sebagian besar siswa
menjawab umpan balik berupa
pertanyaan tentang materi yang
telah disampaikan

Semua siswa menjawab umpan
balik berupa pertanyaan tentang
materi yang telah disampaikan

Siswa antusias menerima
apresiasi dari guru.

Siswa tidak antusias menerima
apresiasi dan bertepuk tangan

Sebagian kecil siswa antusias
menerima apresiasi dan
bertepuk tangan

Sebagian besar siswa antusias
menerima apresiasi dan
bertepuk tangan

Semua siswa antusias
menerima apresiasi dan
bertepuk tangan

Siswa merespon dengan
membagi menjadi 3
kelompok untuk bermain kuis
antar kelompok

Siswa tidaak merespon intruksi
membagi menjadi 3 kelompok
untuk bermain kuis antar
kelompok

Sebagian kecil siswa merespon
intruksi membagi menjadi 3
kelompok untuk bermain kuis
antar kelompok

Sebagian besar siswa merespon
intruksi membagi menjadi 3
kelompok untuk bermain kuis
antar kelompok

Semua siswa merespon intruksi
membagi menjadi 3 kelompok
untuk bermain kuis antar
kelompok

Siswa memperhatikan
pertanyaan yang ditampilkan
melalui media LCD

Siswa tidak memperhatikan
pertanyaan yang ditampilkan
melalui LCD Proyektor
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Proyektor berbasis Microsoft
Power Point

Sebagian kecil siswa
memperhatikan pertanyaan
yang ditampilkan melalui LCD
Proyektor

Sebagian besar siswa
memperhatikan pertanyaan
yang ditampilkan melalui LCD
Proyektor

Semua siswa memperhatikan
pertanyaan yang ditampilkan
melalui LCD Proyektor

Siswa menjawab pertanyaan
kuis antar kelompok secara
bergantian dengan tertib

Siswa tidak menjawab
pertanyaan kuis antar kelompok
secara bergantian dengan tertib

Sebagian kecil siswa menjawab
pertanyaan kuis antar kelompok
secara bergantian dengan tertib

Sebagian besar siswa
menjawab pertanyaan Kuis
antar kelompok secara
bergantian dengan tertib

Semua siswa menjawab
pertanyaan kuis antar kelompok
secara bergantian dengan tertib

10

Siswa antusias bertepuk
tangan saat menerima
apresiasi dan hadiah

Siswa tidak antusias bertepuk
tangan saat menerima apresiasi
dan hadiah

Sebagian kecil siswa antusias
bertepuk tangan saat menerima
apresiasi dan hadiah

Sebagian besar siswa antusias
bertepuk tangan saat menerima
apresiasi dan hadiah

Semua siswa antusias bertepuk
tangan saat menerima apresiasi
dan hadiah

11

Siswa antusias dan bertanya
tentang materi yang belum
difahami.

Siswa tidak antusias dan tidak
bertanya tentang materi yang
belum difahami

Sebagian kecil siswa antusias
dan bertanya tentang materi
yang belum difahami
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Sebagian besar siswa antusias
dan bertanya tentang materi
yang belum difahami

Semua siswa antusias dan tidak
tentang materi yang belum
difahami

12

Siswa mendengarkan
penguatan materi
kenampakan alam dengan
tenang.

Siswa tidak mendengarkan
penguatan materi kenampakan
alam dengan tenang

Sebagian kecil siswa
mendengarkan penguatan
materi kenampakan alam
dengan suara pelan

Sebagian besar siswa
mendengarkan penguatan
materi kenampakan alam
dengan tenang

Semua siswa mendengarkan
penguatan materi kenampakan
alam dengan tenang

13

Siswa mengerjakan lembar
evaluasi selama 15 menit
dengan tertib

Siswa tidak mengerjakan
lembar evaluasi selama 15
menit dengan tertib

Sebagian kecil siswa
mengerjakan lembar evaluasi
selama 15 menit dengan tertib

Sebagian besar siswa
mengerjakan lembar evaluasi
selama 15 menit dengan tertib

Semua siswa mengerjakan
lembar evaluasi selama 15
menit dengan tertib

14

Siswa yang selesai
mengerjakan mengumpulkan
lembar evaluasi diatas meja.

Siswa tidak mengumpulkan
lembar evaluasi diatas meja
dengan tepat waktu

Sebagian kecil siswa
mengumpulkan lembar evaluasi
diatas meja dengan tepat waktu

Sebagian besar siswa
mengumpulkan lembar evaluasi
diatas meja dengan tepat waktu

Semua siswa mengumpulkan
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lembar evaluasi diatas meja
dengan dengan tepat waktu.

Kegiatan Penutup

Siswa bersama guru
melakukan refleksi tentang
materi yang baru saja
dipelajari.

Siswa tidak melakukan refleksi.

Sebagian kecil siswa
melakukaan refleksi

Sebagian besar siswa
melakukan refleksi

Semua siswa melakukan
refleksi

siswa mendengarkan
motivasi kepada siswa untuk
tetap semangat belajar.

Siswa tidak memperhatikan
motivasi guru dan tidak
meresponya

Sebagian kecil siswa
memperhatikan motivasi guru
dan meresponya

Sebagian besar siswa
memperhatikan motivasi guru
dan meresponya

Semua siswa memperhatikan
motivasi disampaikan guru dan
meresponya

Siswa bersama guru menutup
pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan
berdoa.

Siswa tidak menutup
pembelajaran dengan membaca
hamdalah dan berdoa

Sebagian kecil siswa menutup
pembelajaran dengan membaca
hamdalah dan berdoa

Sebagian besar siswa menutup
pembelajaran dengan membaca
hamdalaah dan berdoa

Semua siswa menutup
pembelajaran dengan membaca
hamdalah dan berdoa

Siswa menjawab salam

Semua siswa tidak menjawab
salam

Sebagian kecil siswa menjawab
salam

Sebagian besar siswa
menjawab salam

Semua siswa menjawab salam.




54

b. Panduan wawancara

Instrumen yang digunakan umtuk mengumpulkan data yang
dilakukan dengan teknik wawancara adalah beberapa pertanyaan yang
akan ditanyakan pada guru mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial
MI Thorigotul Hidayah Lamongan. Adapun panduan wawancara yang

digunakan sebagai berikut:

Panduan Wawancara

Nama : Kaswiwik, S.H, S.Pd.

Hari/Tanggal :

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Guru IPS Kelas IV

Unit Kerja  : MI Thorigotul Hidayah Lamongan

Daftar Pertanyaan Sebelum Observasi

1) Apa yang anda ketahui tentang materi IPS kenampakan alam?

2) Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV pada materi kenampakan
alam?

3) Media apa yang bapak gunakan dalam proses pembelajaran?

4) Apa yang menjadi kendala ketika pembelajaran berlangsung?
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5) Apa saja hambatan yang terjadi dalam pembelajaran dikelas untuk

meningkatkan hasil belajar?

6) Apa yang anda ketahui tentang pengunaan media LCD Proyektor

berbasis Microsoft Power Point?

7) Apakah disekolah anda mengajar pernah diterapkan media LCD

Proyektor berbasis Microsoft Power Point?
4. Teknik Analisis Data

Sebuah penelitian, setiap data harus dianalisis secara mendetail, tepat
dan akurat sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti.
Dalam penelitian ini  peneliti menggunakan teknik statistik deskriptif
untuk menganalisa data kuantitatif.

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan objek yang
diteliti melalui data sampel sebagaimana adanya tanpa membuuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi*®. Teknik ini digunakan
untuk mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif.

a) Penilaian diperoleh dari hasil belajar siswa mata pelaajaran IPS materi

kenampakan alam yang terdiri dari beberapa soal dengan rumus:

** Asif Ulin Nuha, Peningkatan Hasil Belajar Figih Materi Sholat Rawatib melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Siswa Kelas 111 Ml Mazroatul Ulum Paciran Lamonga.
Skripsi (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018), 53.
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Penilaian Pilihan Ganda

Sikor diperoleh

Skor muksimal 30 = skor pilihan ganda .. Rumus 3.1

Penilaian Uraian

Fior diperoleh

Skor maksimal 30 = skor uraian ... Rumus 3.2

Penilaian Skor Akhir Tes

Shor Pilihan Ganda + Skor Uraian .. Bumus 3.3
= Khor Al Rir

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas, dihitung dengan

mengguanakan rumus;

Jumlah semua nilai

; = Nilai rata— raia .. Rummus 3.4
Jumlah siswa

Untuk menghitung presentase aktivitas guru dan siswa dalam

pelaksanaaan pembelajaran menggunakan rumus

P=Fx100% .. Rumus 3.5
N




57

Keterangan :
P = Presentase yang dicari.
F = Frekuensi (jumlah nilai performance)

N = Jumlah aspek yang dinilai**

Hasil nilai yang diperolen dari aktivitas guru dan siswa akan
diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran dengan menggunakan Kriteria

tingkat keberhasilan dalam persen (%) sebagai berikut:

Tabel 3.4

Kriteria Penelitian®

Tingkat Keberhasilan Kriteria
91 % - 100 % Sangat baik
75% - 90 % Baik
60 % - 74 % Cukup
40 % - 59 % Kurang
<40 % Kurang sekali

34 .
Ibid, 54.
** Muhammad Baihagi, et.al, Evaluasi Pembelajaran (Surabaya: LAPIS PGMI, 2008), 13
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F. Indikator Kinerja
Indikator Kkinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan penelitian tindakan dalam meningkatkan atau
memperbaiki pembelajaran di kelas. Dalam suatu penelitian, indikator kinerja
harus bisa diukur.*® Penelitian dikatankan berhasil jika telah memenuhi kriteri
sebagai berikut ini:
1. Kriteria Ketuntasan Minimal untuk mata pelajaran IPS adalah 75.
2. Ketuntasan hasil belajar termasuk kategori baik (>75%) dari jumlah
peserta didik

3. Observasi aktifitas guru dan siswa mendapatkan nilai diatas 75.

G. Tim Penelitian dan Tuganya

Pendapat suharsimi arikunto dalam bukunya menyebutkan bahwa
penelitian tindakan kelas yang ideal sebenarnya adalah yang dilakukan
berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang
mengamati jalannya proses tindakan, istilah lain untuk cara ini adalah
“penelitian kolaborasi”. Cara ini dikatakan ideal karena adanya upaya

mengurangi subyektifitas yang dilakukan peneliti.

Pada penelitian tindakan kelas di MI Thorigotul Hidayah Lamongan,

mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Sunan Ampel

%®Suharsimi Ari Kunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 236.
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Surabaya Moh Vito Miftahul Munif bertindak sebagai peneliti yang

berkolaborasi dengan guru mata pelajaran IPS kelas IV Kaswiwik, SH, S.Pd.

yang bertindak sebagai observer. Tim peneliti terlibat secara penuh dalam

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada tiap siklusnya.

Tim peneliti tersebut terdiri dari:

1. Nama : Moh Vito Miftahul Munif

Jabatan  : Peneliti

Peneliti tersebut mempunyai tugas diantaranya:

a. Menyusun instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.
b. Menerapkan media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point
dalam pembelajaran.
c. Menyusun laporan hasil penelitian.
d. Bertangung jawab terhadap semua kegiatan penelitian.
2. Nama : Kaswiwik, SH, S.Pd.

Jabatan  : Observer

a.

b.

Observer memiliki tugas sebagai berikut:

Mitra kerja peneliti dalam mengumpulkan data.

Observer kegiatan guru dan siswa saat pelaksanaan tindakan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Subjek Penelitian
1. Letak Sekolah
MI Thorigotul Hidayah Lamongan beralamat di jalan KH. Hasyim
No. 09 RT. 08 RW. 01 Desa Jabung Kecamatan Laren Kabupaten
Lamongan. MI Thorigotul Hidayah Lamongan terletak di tengah
perkampungan warga padat penduduk. Jarak antara sekolah dengan jalan
poros desa sekitar 50 meter.

Topografi ketinggian desa tempat madrasah berada adalah berupa
dataran sedang. Jarak MI Thorigotul Hidayah dengan ibu kota kecamatan
15 KM, yang dapat ditempuh dengan waktu 25 menit. Sedangkan jarak Ml
dengan ibu kota kabupaten lamongan adalah 50 KM, yang dapat ditempuh
dengan waktu 1 jam 25 menit.

2. Kondisi Sekolah
Fasilitas yang terdapat di MI Thorigotul Hidayah Lamongan terbilang
kurang. sekolah tersebut hanya memiliki lapanagn upacara yang ukuranya
10 x 7 meter. setiap kelas hanya memiliki fasilitas 2 kipas angin dan 1

papan tulis putih, serta satu buah lemari penyimpanan buku guru. Selain

60
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itu di kantor guru terdapat fasilitas 2 LCD Proyektor sebagai investaris
yang digunakan jika dibutuhkan.

Di sekolah MI Thorigotul Hidayah Lamongan terdapat 6 kelas untuk
kelas 1 sampai dengan kelas 6. Jumlah siswa pada setiap kelas rata-rata
berjumlah 20 -25 siswa. Untuk tenaga pendidik yang ada di sekolah Ml
Thorigotul Hidayah Lamongan rata-rata telah berkeluarga dan usia
mayoritas guru di atas 40 tahun. Hanya beberapa guru saja yang berusia
dibawah 30 tahun.

Kondisi Kelas

Kelas IV berada di lantai dua gedung sebelah selatan bersebelahan
dengan kelas Ill. Pemandangan ketika masuk kelas tersebut tampak
terang, hal ini karena letak kelas di lantai dua sehingga matahari dapat
menembus ruangan secaara langsung melalui jendela. Fasilitas yang ada di
dalam kelas adalah papan tulis, papan pengumuman, lemari penyimpanan,
meja dan kursi guru, serta 2 buah kipas anggin. Ruang kelas berukurang
7x8 meter dengan pembatas dinding antar kelas satu dengan yang lain.

Karakteristik siswa sangat beragam. Ada yang pendiam, pemalu, dan
percaya diri. Mayoritas siswa memiliki rasa percaya diri tinggi. Rasa
percaya diri ini akan sangat membantu ketika melakukan proses
pembelajaran. Jumlah siswa kelas IV berjumlah 20 siswa, terdiri dari 11

laki-laki dan 9 perempuan.
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B. Hasil Penelitian
1. Kajian Pra Siklus

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MI Thorigotul Hidayah
Lamongan. Alasan peneliti memilih MI Thorigotul Hidayah Lamongan
karena peneliti merupakan alumni sekolah tersebut, mengenal guru-guru
di sekolah tersebut dengan baik dan jaraknya dekat dengan rumah
peneliti. Peneliti memberanikan diri untuk meminta izin kepada kepala
sekolah yaitu bapak Miftahul Arofiq, S.Pd.l beliau memberikan izin
kepada peneliti untuk melakukan penelitian dan memberikan saran untuk
segera menemui guru mata pelajaran yang akan dilakukan penelitian dan
segera berkonsultasi.

Peneliti memilih mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial kelas 1V
materi kenampakan alam dikarenakan pada saat PPL peneliti menemukan
beberapa masalah pada siswa dalam pembelajaran materi kenampakan
alam, utamanya dalam hasil belajar siswa. Dengan izin kepala sekolah
akhirnya peneliti dapat bertemu guru mata pelajaran ilmu pengetahuan
sosial kelas IV yaitu ibu Kaswiwik, S.H., S.Pd.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Kaswiwik
mendapatkan hasil yaitu hasil belajar yang diperoleh siswa yaitu 35%
siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM dengan nilai rata-rata kelas
56. Hasil pra siklus menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas 1V Ml

Thorigotul Hidayah Lamongan hasil belajarnya sangat rendah dikarenakan
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mereka masih ramai, merasa bosan dan melakukan kegiatan sendiri-
sendiri, serta media pembelajaran guru bersifat monoton. Berikut daftar
nilai pra siklus yang didapat dari nilai ulangan materi kenampakan alam
siswa kelas IV mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial.

Tabel 4.1
Daftar Nilai Pra Siklus

No Nama Siswa Skor Keterangan
1 | ABDUL FATTAH 75 Tuntas
2 | AHMAD RAMADHAN 55 Tidak Tuntas
3 | AINURIL RIZKI U. 55 Tidak Tuntas
4 | AMINATUZ ZUHRIYAH 35 Tidak Tuntas
5 | ARJUNA RAGIL S. 40 Tidak Tuntas
6 | BUNGAH AYU I. 55 Tidak Tuntas
7 | DWIIZZA AULIA E. 85 Tuntas
8 | GILARDA MADINATUZ 50 Tidak Tuntas
9 | JELITA RAMADHANI 15 Tidak Tuntas
10 | M. RIYAN KAWAKIB 75 Tuntas
11 | M. RIZKI RAHMATULAH 25 Tidak Tuntas
12 | MOH. ABDILLAH 75 Tuntas
13 | MOH. FARIKIN 80 Tuntas
14 | MOH. KEVIN P. 40 Tidak Tuntas
15 | MUHAMMAD NABIL 25 Tidak Tuntas
16 | NUR MALISSA 80 Tuntas
17 | NURINIS ZUHROTIN N. 75 Tuntas
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No Nama Siswa Skor Keterangan
18 | SITI NUR ASIYAH 70 Tidak Tuntas
19 | UMAIYAH PAIS F. 55 Tidak Tuntas
20 | ZALTAN IBRAHIMOVIC 60 Tidak Tuntas
Jumlah 1125
Rata-rata 56,25
Ketuntasan 35%

Setelah melihat hasil kajian pra siklus di atas, maka peneliti dan guru
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial berupaya mengatasi dengan
memberikan tindakan perbaikan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan
sosial dengan menggunakan media LCD Proyektor berbasis Microsoft
Power Point. Dengan pertimbangan media tersebut dapat meningkatkan
antusias siswa dalam belajar dan dapat memahami materi yang diajarkan
guru dengan optimal. Tindakan perbaikan yang dilakukan adalah dengan
melakukan siklus 1. Jika siklus | masih belum tercapai tujuan penelitian,
maka akan melakukan siklus Il dan seterusnya. Kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial khususnya materi kenampakan alam.

2. Siklus |
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 Maret 2018 dengan 4 tahapan

yaitu:
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a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana kegiatan yang
akan dilakukan sebelum melakukan tindakan pada siklus I, berikut ini
kegiatan yang dilakukan peneliti:
1) Membuat RPP materi kenampakan alam
Peneliti menyusun RPP dengan memfokuskan mengunakan
media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point.
2) Membuat instrument pengumpulan data
a) Lembar observasi aktifitas guru
b) Lembar observasi aktifitas siswa
¢) Membuat lembar evaluasi untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar materi kenampakan alam
3) Peneliti menentukan kriteria keberhasilan bersama guru
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah:
a) Presentase ketuntasan siswa minimal 75%.
b) Rata-rata skor siswa minimal 75.
c) Skor aktifitas guru dan siswa minimal 80.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan penelitian pada siklus | ini dilaksanakan
pada hari Senin tanggal 26 Maret 2018 pada jam 08.10-09.20 WIB.
Pelaksanaan tindakan penelitian dilaksanakan bersama guru pada jam

pelajaran ke 3 dan 4 setelah pelajaran Seni budaya. Subjek penelitian
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tindakan kelas ini adalah siswa kelas 1V MI Thorigotul Hidayah
Lamongan yang berjumlah 20 siswa. Guru dan peneliti masuk ke
dalam kelas, kondisi kelas masih ramai dan siswa sedang bermain-
main dengan teman-temannya. Guru selanjutnya memberi perintah
untuk tertib dan diam, siswa mulai diam dan duduk rapi. Siswa mulai
mengambil buku dan alat tulis seperti: pensil, penghapus dan ada juga
yang mengeluarkan penggaris. Seluruh keperluan alat tulis, mereka
ambil dari tempat pensil mereka masing-masing. Tempat pensilnya
ada yang diletakkan di atas meja dekat dengan bukunya, ada juga yang
dimasukkan lagi ke dalam tas.

Pada kegiatan awal guru mengucapkan salam dan mengajak
berdoa dengan suara keras dan penuh semangat. Guru menanyakan
kabar dan memeriksa daftar hadir dengan lengkap. Guru memberikan
apersepsi dan membangkitkan minat serta kesadaran pentingnya
belajar kenampakan alam dengan kurang semangat. Guru
menyampaikan SK, KD, dan Tujuan pembelajaran dengan secara
keseluruhan. Guru mengajukan pernyataan untuk menggali
pengetahuan awal siswa dengan suara sedang.

Pada kegiatan inti, guru meminta semua siswa menyiapkan buku
paket ilmu pengetahuan sosial materi kenampakan alam tapi tidak
mengondisikan agar semua siswa membaca. Guru menampilkan materi

kenampakan alam melalui media LCD Proyektor berbasis Microfost
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Power Point dan meminta siswa memperhatikan dengan suara sedang.
Guru menjelaskan materi kenampakan alam dengan jelas tapi dengan
suara sedang. Guru memberikan contoh kenampakan alam di
lingkungan sekitar tanpa disertai penjelasan. Guru memberikan umpan
balik dan sebagian besar siswa menjawab. Guru menampung jawaban
siswa dan memberikan apresiasi dengan kurang semangat. Guru
membagi siswa menjadi 3 kelompok dan mempersiapkan siswa untuk
berdiskusi mengerjakan LK tapi tidak semua siswa mengikuti dengan
tertib. Guru menampilkan soal lembar kerja melalui LCD proyektor
dan  meminta siswa memperhatikan dan sebagian besar siswa
memperhatikan. Guru mengintruksikan untuk mengerjakan LK
bersama kelompok dengan suara keras dan penuh semangat. Guru
meminta perwakilan setiap kelompok mempressentasikan jawaban LK
dan semua kelompok berani mempresentasikan. Guru tidak
memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya. Guru memberikan
penguatan materi kenampakan alam dengan suara sedang. Guru
memberikan lembar evaluasi untuk dikerjakan selama 15 menit dan
sebagian besar siswa mengerjakan dengan tertib. Guru meminta siswa
yang selesai mengumpulkan dan sebagian besar siswa mengumpulkan
dengan tepat waktu.

Kegiatan akhir, guru mengajak siswa melakukan refleksi tetapi

hanya sebagian siswa yang memperhatikan. Guru memberikan
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motivasi kepada siswa dengan suara sedang. Guru menutup
pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan sebagian besar
siswa mengikuti. Guru mengucapkan salam dengan suara keras dan
semua siswa menjawab.
Observasi

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, observer
melakukan pengamatan terhadap kegiatan guru dan siswa. Pengamatan
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan
siswa. Adapun hasil yang diperoleh dari observasi yang dilakukan
selama proses pembelajaran, sebagai berikut:
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Dalam pelaksanaan pembelajaran ini, observer mengamati
aktifitas kegiatan guru dalam pembelajaran menggunakan media
LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point. Hasil observasi

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus |
No. Aspek Yang Diamati Keterangan Hasil

Kegiatan Awal

1 | Guru mengucapkan salam dan Guru mengucap salam dan
mengajak berdoa sebelum mengajak berdoa sebelum pelajaran 4
pembelajaran dengan suara kencang dan penuh

semangat.

2 | Guru menanyakan kabar dan Guru tidak menanyakan kabar dan

memeriksa daftar hadir tidak memeriksa daftar hadir. 1
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Guru memberikan apersepsi dan
membangkitkan minat serta
kesadaran pentingnya belajar
kenampakan alam.

Guru memberikan apersepsi dan
membangkitkan minat serta
kesadaran pentingnya belajar
kenaampakan alam dengan kurang
semangat.

Guru menyampaikan SK, KD dan
Tujuan Pembelajaran.

Guru menyampaikan SK, KD, dan
tujuan pembelajaran secara
keseluruhan.

Guru mengajukan pertanyaan
untuk menggali pengetahuan
awal siswa.

Guru mengajukan pertanyaan untuk
menggali pengetahuan siswa
dengan kurang semangat

Kegiatan Inti

Guru meminta siswa
menyiapakan buku paket ilmu
pengetahuan sosial tentang materi
kenampakan alam untuk dibaca.

Guru meminta siswa menyiapkan
buku paket ilmu pengetahuan sosial
tentang materi kenampakan alam
untuk dibaca tapi tidak
mengkondisikan agar semua siswa
membaca.

Guru menampilkan materi
kenampakan alam mealui LCD
Proyektor berbasis Microsoft
Power Point dan meminta siswa
memperhatikan.

Guru menampilkan materi
kenampakan alam melalui LCD
Proyektor berbasis Microsoft
Power Point dan meminta
memperhatikan dengan suara yang
pelan.

Guru menjelaskan materi
kenampakan alam.

Guru menjelaskan materi
kenampakan alam dengan jelas tapi
dengan suara sedang.

Guru memberikan contoh-contoh
kenampakan alam yang ada di
lingkungan sekitar.

Guru memberikan contoh
kenampakan alam yang ada di
lingkungan sekitar tidak disertai
penjelasan.

Guru memberikan umpan balik
berupa pertanyaan tentang materi
yang telah disampaikan

Guru memberikan umpan balik
berupa pertanyaan dan sebagian
besar siswa menjawab.
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6 | Guru menampung jawaban siswa | Guru menampung jawaban siswa
dan memberikan apresiasi dan tapi tidak memberikan 3

apresiasi

7 | Guru membagi siswa menjadi 3 Guru membagi siswa siswa
kelompok dan mempersiapkan menjadi 3 kelompok dan
siswa untuk berdiskusi mempersiapkan siswa untuk
mengerjakan LK bersama berdiskusi mengerjakan LK tapi 3
kelompok masing-masing. siswa tidak mengkutinya dengan

tertib.

8 | Guru menampilkan soal lembar Guru menampilkan soal lembar
kerja berupa pertanyaan melalui | kerja melalui LCD Proyektor dan
media LCD Proyektor berbasis meminta siswa memperhatikan dan
Microsoft Power Point dan sebagian besar siswa 3
meminta siswa untuk memperhatikan
memperhatikan.

9 | Guru mengintruksikan untuk Guru mengintruksikan untuk
mengerjakan LK bersama mengerjakan LK bersama 4
kelompok masing-masing. kelompok dengan suara keras dan

jelas.

10 | Guru meminta perwakilan setiap | Guru meminta perwakilan setiap
kelompok mempresentasikan kelompok mempesentasikan
jawaban LK di depan kelas. jawaban LK dan semua kelompok 4

berani mempresentasikan.

11 | Guru memberikan kesempatan Guru tidak memberikan
kepada siswa untuk bertanya kesempatan bagi siswa untuk
tentang materi yang belum bertanya 1
difahami.

12 | Guru memberikan penguatan Guru memberi penguatan materi
materi kenampakan alam kenampakan alam dengan suara

sedang
13 | Guru memberikan lembar Guru memberikan lembar evaluasi

evaluasi untuk dikerjakan selama
15 menit dengan tertib.

untuk dikerjakan selama 15 menit
dan sebagian besar siswa
mengerjakan dengan tertib.
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14

Guru meminta siswa yang selesai
mengerjakan mengumpulkan

Guru meminta siswa yang selesai
mengumpulkan dan sebagian besar

diatas meja. siswa mengumpulkan dengan tepat 3
waktu.
Kegiatan Penutup

1 | guru mengajak siswa melakukan | Guru mengajak siswa melakukan
refleksi tentang materi yang baru | refleksi tetapi sebagian siswa 3
saja dipelajari. memperhatikan

2 | Guru memberikan motivasi Guru memberikan motivasi kepada
kepada siswa untuk tetap siswa dengan suara sedang. 2
semangat belajar.

3 | Guru bersama siswa menutup Guru menutup pembelajaran
pembelajaran dengan membaca dengan membaca hamdalaah dan 3
hamdalah dan berdoa. berdoa dan sebagian besar siswa

mengikuti

4 | Guru mengucapkan salam Guru mengucapkan salam dengan

suara keras dan semua siswa 4

menjawab.
Skor Maksimal 92
Skor Yang Diperoleh 69
Skor Akhir 75

Data observasi aktifitas guru pada proses pembelajaran siklus |

menunjukan bahwa nilai skor yang diperoleh adalah 69 dengan

nilai skor akhir aktifitas guru yang diperoleh sebesar 75 dari

jumlah skor keseluruhan 92. Berdasarkan hasil observasi tersebut,

menunjukan bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan

pembelajaran belum berhasil. Hal ini dikarenakan skor akhir yang

diperoleh dari hasil observasi aktifitas guru yang didapat belum

mencapai indikator yang ditentukan yakni 80. Sehingga perlu
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adanya perbaikan pada proses pembelajaran yang dilakukan guru

selanjutnya.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Dalam pelaksanaan pembelajaran ini, observer mengamati

aktifitas kegiatan siswa dalam pembelajaran menggunakan media

LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point. Hasil observasi

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus |
No. Aspek Yang Diamati Kriteria Skor

Kegiatan Awal

1 | Siswa menjawab salam dan Semua siswa menjawab salam dan
berdoa bersama sebelum berdoa bersama sebelum pelajaran 4
pembelajaran

2 | Siswa menjawab pertanyaan Siswa tidak menjawab pertanyaan
kabar dari guru dan guru dengan baik dan positif 1
memperhatikan saat guru
mengecek daftar hadir.

3 | Siswa memperhatikan apersepsi | Sebagian besar siswa
yang disampaikan guru. memperhatikan apersepsi yang 3

disampaikan guru

4 | Siswa memperhatikan SK, KD Sebagian besar siswa mendegarkan

dan Tujuan Pembelajaran yang SK,KD, dan tujuan pembelajaran 3

disampaikan.

yang disampaikan
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Siswa menjawab pertanyaan guru
yang digunakan untuk menggali
pengetahuan awal dengan
antusias.

Sebagian besar siswa menjawab
pertanyaan untuk menggali
pengetahuan awal dengan
semangat

Kegiatan Inti

siswa menyiapakan buku paket
ilmu pengetahuan sosial tentang

Sebagian besar siswa menyiapkan
buku paket ilmu pengetahuan

: : . 3
materi kenampakan alam untuk sosial tentang materi kenampakan
dibaca. alam untuk dibaca
Siswa memperhatikan materi Semua siswa memperhatikan
kenampakan alam yang materi kenampakan alam yang
ditampilkan melalui LCD ditampilkan melalui LCD 4
Proyektor berbasis Microsoft Proyektor berbasis Microsoft
Power Point. Power Point
Siswa mendengarkan penjelasan | Sebagian besar siswa
materi kenampakan alam dengan | mendengarkan penjelasan materi 3
tenang. kenampakan alam dengan tenang
siswa memperhatikan contoh- Sebagian besar siswa
contoh kenampakan alam yang memperhatikan contoh 3
ada di lingkungan sekitar. kenampakan alam yang ada di

lingkungan sekitar
Siswa menjawab umpan balik Sebagian besar siswa menjawab
guru berupa pertanyaan tentang umpan balik berupa pertanyaan 3
materi yang telah disampaikan tentang materi yang telah
disampaikan
Siswa antusias menerima Sebagian besar siswa antusias
apresiasi dari guru. menerima apresiasi dan bertepuk 3

tangan
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7 | Siswa merespon dengan membagi | Sebagian besar siswa merespon
menjadi 3 kelompok untuk intruksi membagi menjadi 3 3
bermain kuis antar kelompok kelompok untuk bermain kuis antar

kelompok

8 | Siswa memperhatikan pertanyaan | Sebagian besar siswa
LK yang ditampilkan melalui memperhatikan pertanyaan yang 3
media LCD Proyektor berbasis ditampilkan melalui LCD
Microsoft Power Point Proyektor

9 | Siswa menjawab pertanyaan kuis | Sebagian kecil siswa menjawab
antar kelompok secara bergantian | pertanyaan kuis antar kelompok 2
dengan tertib secara bergantian dengan tertib

10 | Siswa antusias bertepuk tangan Sebagian kecil siswa antusias
saat menerima apresiasi dan bertepuk tangan saat menerima 2
hadiah apresiasi dan hadiah

11 | Siswa antusias dan bertanya Siswa tidak antusias dan tidak
tentang materi yang belum bertanya tentang materi yang 1
difahami. belum difahami

12 | Siswa mendengarkan penguatan | Sebagian besar siswa
materi kenampakan alam dengan | mendengarkan penguatan materi 3
tenang. kenampakan alam dengan tenang

13 | Siswa mengerjakan lembar Sebagian besar siswa mengerjakan
evaluasi selama 15 menit dengan | lembar evaluasi selama 15 menit 3
tertib dengan tertib

14 | Siswa yang selesai mengerjakan Sebagian besar siswa
mengumpulkan lembar evaluasi mengumpulkan lembar evaluasi 3
diatas meja. diatas meja dengan tepat waktu
Kegiatan Penutup

1 | Siswa bersama guru melakukan Sebagian besar siswa melakukan
refleksi tentang materi yang baru | refleksi 3

saja dipelajari.
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siswa mendengarkan motivasi

Sebagian besar siswa

kepada siswa untuk tetap memperhatikan motivasi guru dan 3
semangat belajar. meresponya
Siswa bersama guru menutup Sebagian besar siswa menutup
pembelajaran dengan membaca pembelajaran dengan membaca 3
hamdalah dan berdoa. hamdalaah dan berdoa
Siswa menjawab salam Semua siswa menjawab salam. 4
Skor Maksimal 92
Skor Yang Diperoleh 66
Skor Akhir 71

Data hasil observasi aktifitas siswa pada proses pembelajaran

siklus I menunjukan bahwa nilai skor yang diperoleh adalah 66

dengan nilai skor akhir aktifitas siswa yang diperoleh sebesar 71

dari jumlah skor keseluruhan 92. Berdasarkan hasil observasi

tersebut, menunjukan bahwa aktifitas sisswa dalam melaksanakan

pembelajaran belum berhasil. Hal ini dikarenakan skor akhir yang

diperoleh dari hasil observasi aktifitas siswa yang didapat belum

mencapai indikator yang ditentukan yakni 80. Sehingga perlu

adanya perbaikan pada proses pembelajaran yang dilakukan guru

selanjutnya.




3) Hasil Nilai Belajar Siswa Siklus |

Hasil nilai belajar setelah tes menggunakan lembar evaluasi
pada peningkatan hasil belajar materi kenampakan alam melalui
LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point pada siswa kelas

IV MI Thorigotul Hidayah Lamongan dapat dilihat dari tabel

berikut:
Tabel 4.4
Hasil Nilai Siklus |
No Nama Siswa Skor Keterangan
1 | ABDUL FATTAH 80 Tuntas
2 | AHMAD RAMADHAN 75 Tuntas
3 | AINURIL RIZKI U. 45 Belum Tuntas
4 | AMINATUZ ZUHRIYAH 80 Tuntas
5 | ARJUNA RAGIL S. 75 Tuntas
6 | BUNGAH AYU I. 60 Belum Tuntas
7 DWI IZZA AULIA E. 75 Tuntas
8 | GILARDA MADINATUZ 55 Belum Tuntas
9 | JELITA RAMADHANI 80 Tuntas
10 | M. RIYAN KAWAKIB 75 Tuntas
11 | M. RIZKI RAHMATULAH 60 Belum Tuntas
12 | MOH. ABDILLAH 55 Belum Tuntas
13 | MOH. FARIKIN 75 Tuntas
14 | MOH. KEVIN P. 40 Belum Tuntas
15 | MUHAMMAD NABIL 85 Tuntas
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No Nama Siswa Skor Keterangan
16 | NUR MALISSA 75 Tuntas
17 | NURINIS ZUHROTIN N. 65 Belum Tuntas
18 | SITI NUR ASIYAH 75 Tuntas
19 | UMAIYAH PAIS F. 80 Tuntas
20 | ZALTAN IBRAHIMOVIC 75 Tuntas
Jumlah 1385
Rata-rata 69,25
Ketuntasan Belajar 65%

Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui jumlah
keseluruhan nilai pada siklus | adalah 1385. Sehingga diperoleh
nilai rata-rata kelas adalah 69,25. Dan presentase ketuntasan
belajar sebesar 65%. Hasil ini menunjukan sudah ada peningkatan
presentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 35% pada pra
siklus dan meningkat menjadi 65% pada siklus I. Berdasarkan
kriteria presentase ketuntasan, Maka diperlukan perbaikan lagi
untuk memenuhi indikator yakni presentase ketuntasan minimal
75% dengan nilai rata-rata kelas 75.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan tes yang dilakukan pada siklus 1

peneliti dan guru mengkaji beberapa pada pembelajaran siklus I. Baik
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yang sudah maksimal maupun yang belum maksimal. Berikut yang

diperoleh dari data yaitu:

1)

2)

3)

Tingkat keberhasilan hasil belajar siswa masih belum mencapai
kriteria yang diharapkan yakni 75%.
Hasil observasi aktifitas guru masih belum mencapai kriteria yang
diharapkan yakni di atas 80. Ini terjadi karena guru masih belum
optimal dalam menjalankan langkah-langkah pembelajaran. Dan
belum bisa mengkondisikan siswa dengan baik. Disini guru akan
melakukan perbaikan pada siklus I1l. Adapun langkah perbaikan
pada aspek aktifitas guru yaitu guru harus melakukan setiap
langkah pembelajaran dengan lebih baik dan bersemangat sehingga
siswa juga belajar dengan antusias.
Hasil observasi aktifitas Siswa masih belum mencapai kriteria
yang ditetapkan. Ini disebabkan selama proses pembelajaran siswa
kurang antusias dan masih ramai sendri. Diharapakan pada siklus
Il siswa dapat diberi apersepsi yang lebih baik tidak hanya berupa
ceramah atau penjelasan, tapi juga ice breaking yang diharapkan
siswa bisa lebih antusias dan siap saat pembelajaran.

Setelah diketahui kendala pada siklus 1. Peneliti dapat
menjelaskan hasil yang diperoleh dari siklus | secara klasikal

hanya mencapai ketuntasan cukup sehingga perlu adanya
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perbaikan pada siklus Il dengan memperhatikan aspek-aspek yang
telah dijelaskan diatas.
3. Siklus 1l

Melihat hasil siklus 1 yang kurang memuaskan, maka peneliti
melakukan perbaikan pada siklus Il untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik dan dapat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Kegiatan siklus I1
dilakukan pada hari Senin tanggal 29 Maret 2018. Peneliti melakukan
penelitian yang sama, yaitu dengan menerapkan media LCD Proyektor
berbasis Microsoft Power Point sebagai penunjang keberhasilan dalam
pembelajaran.

Siklus 11 ini diharapkan dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa.
Siklus ini sama seperti siklus sebelumnya, kegiatan pembelajaran
dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit
atau dua jam pelajaran yaitu dari pukul 08.10 sampai 09.20 WIB. Siklus 11
terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi.

a. Perencanaan
Hasil refleksi siklus I, penelit dalam menerapan media LCD

Proyektor berbasis Microsoft Power Point belum maksimal, sehingga

perlu dilakukan perbaikan, terutama pada pengelolaan kelas, pada

siklus ini guru dituntut lebih optimal menjalankan langkah
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pembelajaran dan memberikan apersepsi yang lebih baik sehingga
siswa lebih siap dan antusias dalam belajar.
1) Membuat RPP materi kenampakan alam
Peneliti menyusun RPP yang dipergunakan sebagai perangkat
pembelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung sesuai
dengan tindakan yang akan dilakukan. Keunggulan RPP ini di
dalamnya terdapat penggunaan media LCD Proyektor berbasis
Microsoft Power Point. Yang ditambahkan ice breaking pada
kegiatan awalnya.
2) Membuat instrumen pengumpulan data
a. Lembar observasi aktifitas guru
b. Lembar observasi aktifitas siswa
c. Membuat lembar evaluasi
Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini dilaksanakan pada hari
Senin tanggal 29 Maret 2018 pada jam 08.10 sampai 09.20 WIB.
Pelaksanaan tindakan penelitian dilaksanakan bersama guru pada jam
pelajaran ke 3 dan 4 setelah pelajaran PJOK. Subyek penelitian
tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV MI Thorigotul Hidayah
Lamongan yang berjumlah 20 siswa. Guru memasuki kelas dengan

penuh semangat. Semua siswa sudah duduk rapi dan diam. Siswa tidak
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ramai. Siswa mulai mengambil buku dan alat tulis (pensil dan
penghapus) yang diletakkan di atas meja masing-masing.

Pada kegiatan awal guru mengucapkan salam dan mengajak
berdoa dengan suara keras dan penuh semangat. Guru menanyakan
kabar dan memeriksa daftar hadir dengan lengkap. Guru memberikan
apersepsi dan membangkitkan minat serta kesadaran pentingnya
belajar kenampakan alam dengan kurang semangat. Guru
menyampaikan SK, KD, dan Tujuan pembelajaran dengan secara
keseluruhan. Guru mengajukan pernyataan untuk menggali
pengetahuan awal siswa dengan suara sedang.

Pada kegiatan inti, guru meminta semua siswa menyiapkan buku
paket ilmu pengetahuan sosial materi kenampakan alam dan
mengondisikan agar semua siswa membaca. Guru menampilkan materi
kenampakan alam melalui media LCD Proyektor berbasis Microfost
Power Point dan meminta siswa memperhatikan dengan suara keras.
Guru menjelaskan materi kenampakan alam dengan jelas dengan suara
keras dan semangat. Guru memberikan contoh kenampakan alam di
lingkungan sekitar disertai penjelasan. Guru memberikan umpan balik
dan sebagian besar siswa menjawab. Guru menampung jawaban siswa
dan memberikan apresiasi. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok
dan mempersiapkan siswa untuk berdiskusi mengerjakan LK dan

semua siswa mengikuti dengan tertib. Guru menampilkan soal lembar
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kerja melalui LCD proyektor dan meminta siswa memperhatikan dan
sebagian semua siswa memperhatikan. Guru mengintruksikan untuk
mengerjakan LK bersama kelompok dengan suara keras dan penuh
semangat. Guru  meminta  perwakilan  setiap  kelompok
mempressentasikan jawaban LK dan semua kelompok berani
mempresentasikan. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk
bertanya dan sebagian besar siswa bertanya. Guru memberikan
penguatan materi kenampakan alam dengan suara keras. Guru
memberikan lembar evaluasi untuk dikerjakan selama 15 menit dan
sebagian besar siswa mengerjakan dengan tertib. Guru meminta siswa
yang selesai mengumpulkan dan semua siswa mengumpulkan dengan
tepat waktu.

Kegiatan akhir, guru mengajak siswa melakukan refleksi tetapi
hanya sebagian siswa yang memperhatikan. Guru memberikan
motivasi kepada siswa dengan suara keras dan sebagian besar siswa
merespon. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
hamdalah dan semua siswa mengikuti. Guru mengucapkan salam
dengan suara keras dan semua siswa menjawab.

Observasi
Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti
melakukan pengamatan terhadap kegiatan guru dan siswa. Pengamatan

dilakukan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan
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siswa. Hasil yang diperoleh dari observasi yang dilakukan selama

proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus Il

Dalam siklus dua peneliti mengamati aktifitas guru. Hasil

pengamatan aktifitas guru siklus Il dapat dilihat dari tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus Il

No. Aspek Yang Diamati Kriteria Skor
Kegiatan Awal
1 | Guru mengucapkan salam dan Guru mengucap salam dan
mengajak berdoa sebelum mengajak berdoa sebelum 4
pembelajaran pelajaran dengan suara kencang
dan penuh semangat.
2 | Guru menanyakan kabar dan Guru menanyakan kabar dan
memeriksa daftar hadir memeriksa daftar hadir dengan 4
lengkap.
3 | Guru memberikan apersepsi dan Guru memberikan apersepsi dan
membangkitkan minat serta membangkitkan minat serta
kesadaran pentingnya belajar kesadaran pentingnya belajar 3
kenampakan alam. kenaampakan alam dengan kurang
semangat.
4 | Guru menyampaikan SK, KD dan | Guru menyampaikan SK, KD, dan
Tujuan Pembelajaran. tujuan pembelajaran secara 4

keseluruhan.
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No. Aspek Yang Diamati Kriteria Skor
5 | Guru mengajukan pertanyaan Guru mengajukan pertanyaan
untuk menggali pengetahuan awal | untuk menggali pengetahuan siswa 4
siswa. dengan suara keras penuh
semangat
Kegiatan Inti
1 | Guru meminta siswa menyiapakan | Guru meminta siswa menyiapakan
buku paket ilmu pengetahuan buku paket ilmu pengetahuan
sosial tentang materi kenampakan | sosial materi kenampakan alam 4
alam untuk dibaca. untuk dibaca dan mengkondisikan
agar semua siswa membaca.
2 | Guru menampilkan materi Guru menampilkan materi
kenampakan alam mealui LCD kenampakan alam melalui LCD
Proyektor berbasis Microsoft Proyektor berbasis Microsoft 4
Power Point dan meminta siswa Power Point dan meminta siswa
memperhatikan. memperhatikan dengan suara
keras.
3 | Guru menjelaskan materi Guru menjelaskan materi
kenampakan alam. kenampakan alam dengan jelas 4
dengan suara keras dan semangat
4 | Guru memberikan contoh-contoh | Guru memberikan contoh
kenampakan alam yang ada di kenampakan alam yang ada di 4
lingkungan sekitar. lingkungan sekitar disertai
penjelasan.
5 | Guru memberikan umpan balik Guru memberikan umpan balik
berupa pertanyaan tentang materi | berupa pertanyaan dan sebagian 3
yang telah disampaikan besar siswa menjawab.
6 | Guru menampung jawaban siswa | Guru menampung semua jawaban 4

dan memberikan apresiasi

siswa dan memberikan apresiasi.
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No. Aspek Yang Diamati Kriteria Skor

7 | Guru membagi siswa menjadi 3 Guru membagi siswa menjadi 3
kelompok dan mempersiapkan kelompok dan mempersiapkan
siswa untuk berdiskusi siswa untuk berdiskusi
mengerjakan LK bersama mengerjakan LK dan siswa 4
kelompok masing-masing. mengikutinya dengan tertib

8 | Guru menampilkan soal lembar Guru menampilkan soal lembar
kerja berupa pertanyaan melalui kerja melalui LCD Proyektor dan
media LCD Proyektor berbasis meminta siswa memperhatikan dan 4
Microsoft Power Point dan semua siswa memperhatikan.
meminta siswa untuk
memperhatikan.

9 | Guru mengintruksikan untuk Guru mengintruksikan untuk
mengerjakan LK bersama mengerjakan LK bersama 4
kelompok masing-masing kelompok dengan suara keras dan

jelas.

10 | Guru meminta perwakilan setiap Guru meminta perwakilan setiap
kelompok mempresentasikan kelompok mempesentasikan 4
jawaban LK di depan kelas. jawaban LK dan semua kelompok

berani mempresentasikan.

11 | Guru memberikan kesempatan Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya bagi siswa bertanya dan sebagian 3
tentang materi yang belum besar siswa bertanya.
difahami.

12 | Guru memberikan penguatan Guru memberi penguatan materi
materi kenampakan alam kenampakan alam dengan suara 4

keras

13 | Guru memberikan lembar evaluasi | Guru memberikan lembar evaluasi
untuk dikerjakan selama 15 menit | untuk dikerjakan selama 15 menit 3

dengan tertib.

dan sebagian besar siswa
mengerjakan dengan tertib.
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No. Aspek Yang Diamati Kriteria Skor

14 | Guru meminta siswa yang selesai | Guru meminta siswa yang selesai
mengerjakan mengumpulkan mengerjakan mengumpulkan dan 4
diatas meja. semua siswa mengumpulkan

dengan tepat waktu.
Kegiatan Penutup

1 | guru mengajak siswa melakukan Guru mengajak siswa melakukan
refleksi tentang materi yang baru | refleksi tetapi sebagian siswa 3
saja dipelajari. memperhatikan

2 | Guru memberikan motivasi Guru memberikan motivasi kepada
kepada siswa untuk tetap siswa dengan suara keras dan 3
semangat belajar. sebagian besar siswa merespon.

3 | Guru bersama siswa menutup Guru menutup pembelajaran
pembelajaran dengan membaca dengan membaca hamdalah dan 4
hamdalah dan berdoa. berdoa dan semua siswa

mengikuti.
4 | Guru mengucapkan salam Guru mengucapkan salam dengan
suara keras dan semua siswa 4
menjawab.
Skor Maksimal 92
Skor Yang Diperoleh 86
Skor Akhir 93

Data hasil observasi aktifitas guru pada proses pembelajaran

siklus 11 menunjukan bahwa nilai skor yang diperoleh adalah 86

dengan nilai skor akhir aktifitas siswa yang diperoleh sebesar 93

yakni dari jumlah skor ideal 92. Berdasarkan hasil observasi
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tersebut, menunjukan bahwa kemampuan guru dalam

melaksanakan pembelajaran telah berhasil. Hal ini dikarenakan
skor akhir yang diperoleh dari hasil observasi aktifitas guru sudah

mencapai indikator yang ditentukan yakni 80.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Dalam pelaksanaan pembelajaran siklus Il ini, peneliti

mengamati  aktifitas siswa selama proses pembelajaran

menggunakan media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power

Point. Hasil observasi dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.6

Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus 11

No. Aspek Yang Diamati Kriteria Skor

Kegiatan Awal

1 | Siswa menjawab salam dan Sebagian besar siswa menjawab
berdoa bersama sebelum salam dan berdoa bersama sebelum | 4
pembelajaran pelajaran

2 | Siswa menjawab pertanyaan Semua siswa menjawab pertanyaan
kabar dari guru dan guru dengan baik dan positif 4
memperhatikan saat guru
mengecek daftar hadir.

3 | Siswa memperhatikan apersepsi | Semua siswa memperhatikan 4
yang disampaikan guru. apersepsi yang disampaikan guru

4 | Siswa memperhatikan SK, KD Semua siswa mendengarkan SK,
dan Tujuan Pembelajaran yang KD, dan tujuan pembelajaran yang 4

disampaikan.

disampaikan
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Siswa menjawab pertanyaan guru
yang digunakan untuk menggali

Sebagian besar siswa menjawab
pertanyaan untuk menggali

3
pengetahuan awal dengan pengetahuan awal dengan
antusias. semangat
Kegiatan Inti
siswa menyiapakan buku paket Sebagian besar siswa menyiapkan
ilmu pengetahuan sosial tentang buku paket ilmu pengetahuan 3
materi kenampakan alam untuk sosial tentang materi kenampakan
dibaca. alam untuk dibaca.
Siswa memperhatikan materi Semua siswa memperhatikan
kenampakan alam yang materi kenampakan alam yang
ditampilkan melalui LCD ditampilkan melalui LCD 4
Proyektor berbasis Microsoft Proyektor berbasis Microsoft
Power Point Power Point
Siswa mendengarkan penjelasan | Semua siswa mendengarkan
materi kenampakan alam dengan | penjelasan materi kenampakan 4
tenang. alam dengan tenang
siswa memperhatikan contoh- Semua siswa memperhatikan
contoh kenampakan alam yang contoh kenampakan alam yang ada 4
ada di lingkungan sekitar. di lingkungan sekitar
Siswa menjawab umpan balik Sebagian besar siswa menjawab
guru berupa pertanyaan tentang umpan balik berupa pertanyaan 3
materi yang telah disampaikan tentang materi yang telah

disampaikan

Siswa antusias menerima Semua siswa antusias menerima 4
apresiasi dari guru. apresiasi dan bertepuk tangan
Siswa merespon dengan membagi | Semua siswa merespon intruksi
menjadi 3 kelompok untuk membagi menjadi 3 kelompok

4

berdiskusi mengerjakan LK.

untuk berdiskusi mengerjakan LK.
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8 | Siswa memperhatikan pertanyaan | Sebagian besar siswa
LK yang ditampilkan melalui memperhatikan pertanyaan yang 3
media LCD Proyektor berbasis ditampilkan melalui LCD
Microsoft Power Point Proyektor

9 | Siswa berdiskusi mengerjakan LK | Semua siswa berdiskusi 4
dengan tertib. mengerjakan LK dengan tertib

10 | Perwakilan setiap kelompok Semua kelompok berani
mempresentasikan hasil diskusi di | mempresentasikan hasil diskusi di 4
depan kelas. depan kelas.

11 | Siswa antusias dan bertanya Sebagian besar siswa antusias dan
tentang materi yang belum bertanya tentang materi yang 3
difahami. belum difahami

12 | Siswa mendengarkan penguatan | Sebagian besar siswa
materi kenampakan alam dengan | mendengarkan penguatan materi 3
tenang. kenampakan alam dengan tenang

13 | Siswa mengerjakan lembar Sebagian besar siswa mengerjakan
evaluasi selama 15 menit dengan | lembar evaluasi selama 15 menit 3
tertib dengan tertib

14 | Siswa yang selesai mengerjakan Semua siswa mengumpulkan
mengumpulkan lembar evaluasi lembar evaluasi diatas meja dengan | 4
diatas meja. dengan tepat waktu.

Kegiatan Penutup

1 | Siswa bersama guru melakukan Sebagian besar siswa melakukan
refleksi tentang materi yang baru | refleksi 3
saja dipelajari.

2 | siswa mendengarkan motivasi Sebagian besar siswa
kepada siswa untuk tetap memperhatikan motivasi guru dan 3

semangat belajar.

meresponya
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Siswa bersama guru menutup Semua siswa menutup
pembelajaran dengan membaca pembelajaran dengan membaca 4
hamdalah dan berdoa. hamdalah dan berdoa
Siswa menjawab salam Semua siswa menjawab salam. 4
Skor Maksimal 92
Skor Yang Diperoleh 83
Skor Akhir 90

3)

Data observasi aktifitas siswa pada proses pembelajaran siklus
Il menunjukan bahwa nilai skor yang diperoleh adalah 83 dengan
nilai skor akhir aktifitas siswa yang diperoleh sebesar 90 yakni dari
jumlah skor ideal 92. Berdasarkan hasil observasi tersebut,
menunjukan bahwa aktifitas siswa dalam melaksanakan
pembelajaran telah berhasil. Hal ini dikarenakan skor akhir yang
diperoleh dari hasil observasi aktifitas siswa sudah mencapai
indikator yang ditentukan yakni 80.
Hasil Nilai Belajar Siswa Siklus I1

Hasil nilai belajar pada peningkatan hasil belajar siswa materi
kenampakan alam melalui LCD Proyektor berbasis Microsoft
Power Point pada siswa kelas IV MI Thorigotul Hidayah

Lamongan yang dapat dilihat dari tabel berikut:




Tabel 4.7
Hasil Nilai Belajar Siklus 11

91

No Nama Siswa Skor Keterangan
1 ABDUL FATTAH 85 Tuntas
2 | AHMAD RAMADHAN 80 Tuntas
3 | AINURIL RIZKI U. 60 Tidak Tuntas
4 | AMINATUZ ZUHRIYAH 85 Tuntas
5 | ARJUNA RAGIL S. 80 Tuntas
6 BUNGAH AYU I. 75 Tuntas
7 DWI IZZA AULIA E. 80 Tuntas
8 | GILARDA MADINATUZ 70 Tidak Tuntas
9 | JELITA RAMADHANI 90 Tuntas
10 | M. RIYAN KAWAKIB 75 Tuntas
11 | M. RIZKI RAHMATULAH 85 Tuntas
12 | MOH. ABDILLAH 70 Tidak Tuntas
13 | MOH. FARIKIN 80 Tuntas
14 | MOH. KEVIN P. 65 Tidak Tuntas
15 | MUHAMMAD NABIL 95 Tuntas
16 | NUR MALISSA 80 Tuntas
17 | NURINIS ZUHROTIN N. 75 Tuntas
18 | SITI NUR ASIYAH 75 Tuntas
19 | UMAIYAH PAIS F. 85 Tuntas
20 | ZALTAN IBRAHIMOVIC 80 Tuntas
Jumlah 15700
Rata-rata 78,5
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No

Nama Siswa Skor Keterangan

Ketuntasan Belajar 80%

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai belajar siswa pada mata
pelajaran llmu pengetahuan sosial materi kenampakan alam nilai
rata-rata kelas sebesar 78,5 dan persentase ketuntasan belajar
siswa mencapai 80%. Hasil belajar antara siklus I dengan siklus 11
mengalami peningkatan yang sangat baik. Pada siklus | diperoleh

65% nilai di atas KKM, sedangkan pada siklus I1 diperoleh 80%.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi aktifitas guru dan siswa dan tes yang

dilakukan pada siklus Il peneliti dan guru memperoleh data sebagai
berikut:

1. Tingkat keberhasilan hasil belajar siswa telah mencapai kriteria

yang ditentukan yakni 75%. Pada siklus 1l ini presentase
ketuntasan belajar siswa mencapai 80%.

Hasil observasi aktifitas guru selama proses pembelajaran telah
mencapai kriteria yang diharapkan yakni di atas 80. Ini terjadi
karena guru selama proses pembelajaran sudah optimal dalam
menjalankan langkah pembelajaran, sudah menguasai kelas dengan
baik, dan dapat mengajak siswa aktif selama proses pembelajaran

menggunakan media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power
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Point. Ini dibuktikan dengan perolehan hasil observasi aktifitas
guru yang menperoleh skor 93 pada siklus 11.

3. Hasil observasi aktifitas siswa masih sudah mencapai kriteria yang
ditetapkan. Ini disebabkan selama proses pembelajaran siswa
mengikuti pembelajaran dengan antusias, tertib, dan bersemangat
sehingga hasil yang diperoleh juga maksimal. Ini dibuktikan
dengan prolehan hasil observasi aktifitas siswa yang memperoleh
skor 90 pada siklus I1.

Berdasarkan hasil observasi aktifitas guru maupun siswa dan hasil
belajar materi kenampakan alam melalui LCD Proyektor berbasis

Microsoft Power Point, peneliti menyimpulkan bahwa perbaikan yang

dilakukan sudah berhasil karena semua indikator sudah terpenuhi.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan dapat
diperoleh data untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah tentang
peningkatan hasil belajar materi kenampakan alam melalui Media LCD
Proyektor berbasis Microsoft Power Point pada siswa kelas IV MI Thorigotul
Hidayah Lamongan. Berikut ini pembahasan tersebut:
1. Penerapan Media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point untuk

meningkatkan hasil belajar materi kenampakan alam pada siklus | dan
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siklus Il memperoleh hasil berbeda. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari
hasil observasi aktifitas guru dan siswa.
a. Siklus 1

Pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siklus I
dengan menggunakan Media LCD Proyektor berbasis Microsoft
Power Point masih belum bisa dikatakan berhasil. Hal ini dilihat dari
hasil nilai aktifitas guru dan siswa yang memperoleh hasil dibawah
indikator. Pada siklus 1 guru memperoleh skor 75 dan siswa
memperoleh skor 71.

Belum tercapainya kegiatan pembelajaran yang sesuai
indikator yang telah ditentukan ini disebabkan beberapa faktor, baik
dari guru atau siswa. pada kegiatan ini guru dalam melakukan
pembelajaran masih dengan suara sedang, belum menguasai kelas,
kurang mengkondisikan kelas sehingga siswa masih banyak yang tidak
fokus dan ramai, beberapa langkah pembelajaran terlewati sehingga
proses pembelajaran masih berjalan belum maksimal.

b. Siklus Il

Pada siklus 1I, kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi guru
yang memperoleh skor 93 dan siswa memperoleh skor 90. Hal tersebut
dapat dikatakan bahwa penerapan Media LCD Proyektor berbasis

Microsoft Power Point sudah berhasil dengan sangat baik, karena hasil
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yang diperoleh sudah memenuhi kriteria yang ditentukan yaitu skor
minimal 80.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran tersebut dikarenakan
perbaikan yang dilakukan terhadap kekurangan pada siklus I, yaitu
dengan menambah ice breaking untuk memberikan fokus pada siswa
sehingga siap dalam melakukan pembelajaran. Guru juga sudah
mampu menjalankan langkah pembelajaran dengan suara keras dan
semangat sehingga siswa bisa dikondisikan dan guru lebih menguasai
kelas dengan optimal.

Perbandingan Hasil Penelitian
a) Perbandingan Hasil Observasi Aktifitas Guru
Dari data hasil observasi aktifitas guru yang telah didapat dari
proses penelitian tindakan kelas menggunakan media LCD
Proyektor berbasis Microsoft Power Point dapat disimpulkan

melalui diagram berikut:



b)

96

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Siklus 1 Siklus I1

Gambar 4.1
Diagram Perbandingan Hasil Observasi Aktifitas Guru

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa aktifitas guru pada
siklus 1 dan siklus Il mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai
yang diperoleh sebesar 75 dan pada siklus Il nilai yang diperoleh
93. Peningkatan pada siklus ini mencapai 18.

Perbandingan Hasil Observasi Aktifitas Siswa

Dari data hasil observasi aktifitas siswa pada siklus I dan siklus

Il diperoleh perbandingan yang dapat disimpulkan pada diagram

berikut ini:
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Gambar 4.2

Diagram Perbandingan Hasil Observasi Aktifitas Siswa

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa aktifitas siswa

selama proses pembelajaran siklus | dan siklus Il mengalami

peningkatan. Pada siklus I siswa mendapatkan nilai sebesar 71 dan

pada siklus 1l mendapatkan nilai sebesar 90. Peningkatan pada

nilai aktifitas siswa mencapai 19.

2. Peningkatan Hasil Belajar Materi Kenampakan Alam pada Kelas IV Ml

Thorigotul Hidayah Lamongan melalui Media LCD Proyektor berbasis

Microsoft Power Point.

Dalam penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan mulai dari pra

siklus, siklus I dan siklus 1l mendapatkan hasil yang baik, terjadi

peningkatan pada setiap siklusnya. Berikut uraian ketuntasan belajar pada

setiap siklusnya:
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a. Pra Siklus

Pada awal sebelum melakukan PTK di kelas IV MI Thorigotul
Hidayah Lamongan, diketahui bahwa hasil nilai siswa materi
kenampakan alam masih sangat rendah. Hal ini dapat dibuktikan dari
nilai yang diperoleh siswa banyak dibawah KKM. Jumlah siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM ada 7 siswa atau 35%. Dan sisanya 13
siswa atau 65% belum mencapai KKM yang ditentukan yakni 75.

Hasil belajar yang diperoleh tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya metode, strategi dan media yang dipakai
dalam pembelajaran masih belum diperhatikan oleh guru untuk
menciptakan pembelajaran yang optimal.

b. Siklus |

Pada siklus 1, peneliti menerapkan Media LCD Proyektor
berbasis Microsoft Power Point pada Siswa Kelas IV MI Thorigotul
Hidayah Lamongan yang bertujuan meningkatkan hasil belajar materi
kenampkan alam. Hasil belajar yang diperoleh siswa mengalami
peningkatan dibandingkan pra siklus yaitu 35% menjadi 65% pada
siklus I, peningkatan tersebut mencapai 30%.

Berdasarkan KKM pada mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial yakni 75 dapat diketahui dari jumlah 20 siswa yang tuntas 13

siswa atau 65%, dan yang mendapatkan nilai dibawah KKM sebanyak



99

7 siswa atau 35%. Untuk menggambarkan jumlah siswa yang tuntas

dan belum tuntas dapat dilihat dari diagram berikut ini:

70%

60% -

50% -

40% -

30% -

20% -

10% -

0% -

Tuntas Belum Tuntas
Gambar 4.3
Diagram Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar
Siklus 1

c. Siklus 1l
Pada siklus Il, hasil belajar materi kenampkan alam yang
diperoleh siswa mengalami peningkatan, hasil yang diperoleh lebih
baik dibanding pada siklus I. Dari jumlah 20 siswa terdapat 16 siswa
atau 80% yang mendapat nilai diatas KKM, dan ada 4 siswa atau 20%
yang masih belum tuntas atau dibawah KKM. Untuk menggambarkan

ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat dari diagram berikut ini:
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90%
80% -
70% -
60% -
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -
0% -

Tuntas Belum Tuntas
Gambar 4.4
Diagram Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar
Siklus 11

d. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Materi Kenampkan Alam
Pada setiap siklus.

Hasil belajar yang diperolen dari setiap siklus pada
peningkatan hasil belajar materi kenampakan alam melalui media
LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point pada pra siklus,
siklus 1, dan siklus 1l mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini
dapat diketahui dari peningkatan jumlah siswa yang mendapatkan nilai
diatas KKM vyang ditentukan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari

diagram sebagai berikut:
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90%
80%
70%
60%
50%
40%
30% -
20% -
10% -
0% -

Pra Siklus Siklus II Siklus [l

Gambar 4.5
Diagram Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar
Setiap Siklus

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa presentase
ketuntasan hasil belajar pada setiap siklusnya mengalami peningkatan.
Pada pra siklus presentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 35%,
pada siklus | sebesar 60%, dan pada siklus Il sebesar 80%. Jadi,
penggunaan Media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point untuk
meningkatkan hasil belajar materi kenampakan alam pada kelas IV Ml
Thorigotul Hidayah Lamongan dilaksanakan dengan 2 siklus. Hal ini
karena pada siklus | aktifitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran
menggunakan Media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point
belum optimal. Sehingga belum mencapai kriteria ketuntasan. Hal ini
dibuktikan dari hasil observasi aktifitas guru siklus | sebesar 75 (baik),
dan hasil observasi aktifitas siswa sebesar 71 (kurang). Sedangkan, pada
siklus Il guru dan siswa telah menjalankan pembelajaran menggunakan
Media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point dengan sangat
baik, dan telah mencapai kriteria ketuntasan. Ini dapat dilihat dari hasil
observasi aktifitas guru pada siklus 11 sebesar 93 (sangat baik), dan hasil
observasi aktifitas siswa pada siklus Il sebesar 90 (sangat baik).

2. Peningkatan hasil belajar mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial materi

kenampakan alam pada siswa kelas IV MI Thorigotul Hidayah Lamongan
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setelah diterapkan media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point
tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pra siklus sebesar
56,25 (kurang) dengan presentase ketuntasan 35% (kurang sekali),
berubah menjadi 69,25 (cukup) dengan presentase ketuntasan 65%
(cukup) pada siklus I, dan meningkat menjadi 78,50 (baik) dengan

presentase ketuntasan 80% (baik) pada siklus 2.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan sebelumnya, maka ada

beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1.

Penerapan media LCD Proyektor berbasis Microsot Power Point dapat
dijadikan alternatif dalam meningkatkan aktifitas guru maupun siswa juga
dapat meningkatkan hasil belajar. Karena dengan penerapan Media LCD
Proyektor berbasis Microsoft Power Point dapat mempermudah siswa
mencapai tujuan pembelajaaran yang diinginkan.

Penerapan media LCD Proyektor berbasis Microsoft Power Point harus
diperlukan persiapan yang matang guru harus mempersiapkan komponen
yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran yang efektif, serta guru
harus memahami langkah-langkah pembelajaran agar siswa penyampaian

materi berjalan dengan baik.
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3. Untuk penelitian lebih lanjut terkait peningkatan hasil belajar materi
kenampakan alam, dapat menggunakan media LCD Proyektor berbasis
Microsoft Power Point dengan melakukan perbaikan-perbaikan agar

diperoleh hasil yang lebih baik.
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